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Bunga “Wijaya Kusuma” merupakan bunga langka, karena hanya mekar 
pada malam hari dan mulai layu di pagi harinya. Bunga ini berisi tentang 
perspektif budaya jawa „panguripan‟ dan perpektif biologis yang mempunyai 
nilai estetis, sehingga menarik untuk dijadikan sumber ide pembuatan motif batik. 
Motif batik yang diciptakan menggunakan metode perubahan wujud secara realis 
yang dibuat menyerupai karakter dari bunga “Wijaya Kusuma”.  Tujuan dari 
Tugas Akhir ini adalah menciptakan motif batik dengan sumber ide bunga 
“Wijaya Kusuma” untuk busana pengantin wanita. Penciptaan karya batik tulis 
untuk busana pengantin wanita ini menggunakan metode pra-desain, desain dan 
perwujudan karya. Hasil dari penciptaan karya adalah terciptanya motif batik 
yang terdiri dari komponen-komponen bunga “Wijaya Kusuma” yang 
diaplikasikan ke dalam lima karya busana pengantin wanita. Karya tersebut 
diantaranya manda, mahugra, mahacara, mahedara dan mahatma yang di 
dalamnya terdapat makna simbolis masing-masing. Kombinasi warna yang 
digunakan cenderung soft namun tetap memiliki kesan glamour. Karya ini dibuat 
dengan teknik batik tutup celup dengan pewarna naphtol dan indigosol. Hal ini 
diharapkan dapat menjadikan referensi pendukung guna mengembangkan 
kreativitas seni batik nusantara. 
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A. Latar Belakang 
Tumbuhan atau tanaman merupakan salah satu bagian penting dari sebuah 
ekosistem kehidupan di alam. Tumbuhan atau tanaman mempunyai beragam 
jenis salah satunya adalah tanaman hias. Bunga “Wijaya Kusuma” merupakan 
tanaman hias jenis kaktus yang mempunyai kelas dicotiledoneae. Tanaman ini 
berasal dari Amerika Tengah dan dapat hidup di daerah dengan iklim sedang 
sampai beriklim tropis. Hal itu tidak membuat semua jenis tanaman ini bisa 
berbunga karena dipengaruhi oleh keadaan iklim, kesuburan tanah dan cara 
pemeliharaan. Tanaman tersebut sering disebut bunga misterius, sebab bunga ini 
hanya mekar pada malam hari.  
Bunga “Wijaya Kusuma” dalam bahasa latin disebut “Epiphyllum 
Anguliger”.Secara etimologi bahasa “Wijayakusuma” atau “Wijaya Kusuma” 
terdiri dari dua kata “Wijaya’ dan “Kusuma”. Menurut Kamus Jawa Kuno 
Indonesia “Wijaya” berarti kemenangan, keberhasilan, menang sedangkan 
“Kusuma” berarti bunga. Kata “Jaya” itu sendiri mempunyai arti “kemenangan, 
jaya, seruan kemenangan dan “jayawijaya” berarti kemenangan yang sempurna.
1
 
Menurut ilmu biologi bunga “Wijaya Kusuma” adalah tanaman hias dalam 
spesies “Epiphyllum Oxypetalum”. Tanaman ini tergolong langka karena tidak 
banyak ditemui di Indonesia, namun bunga ini masih di jumpai di daerah-daerah 
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pekarangan sekitar rumah. “Wijaya Kusuma” hias bukan tanaman asli Indonesia 
yang beriklim tropis. Tanaman ini pertama kali ditemukan oleh para navigator di 
hutan Amerika Tengah dan Selatan, kemudian steknya dibawa ke Eropa.
2
 Nama 
“epiphyllum” (di atas daun) diberikan kepada tanaman ini, terkait dengan 
kebiasaan mereka mengirimkan bunga “Wijaya Kusuma” dengan dipotong dari 
ujung daun. Beberapa pendapat menyebutkan bahwa “Wijaya Kusuma” tersebar 
dari Amerika Tengah ke Cina yang kemudian dibawa oleh para pedagang Cina ke 
Nusantara pada zaman Majapahit.
3
 Hal ini belum dapat dibuktikan mengingat 
sangat kurangnya informasi dan literatur yang dapat dipercaya tentang bunga 
“Wijaya Kusuma” ini. 
Bunga “Wijaya Kusuma” mekar sejak matahari terbenam sekitar bulan 
purnama, yaitu tiga hari sebelum dan sesudah terjadinya full-moon. Menurut 
ukuran pada saat mekar, bunga tersebut memiliki diameter antara 18-22 cm. Jika 
diameter bunga terjadi sekitar 10 cm, maka bunga tersebut adalah spesies 
Epiphyllum Pumilum yang biasa disebut dengan “Wijaya Kusuma” mini. Bunga 
“Wijaya Kusuma” ini biasanya dalam satu batang paling banyak mekar tiga kali 
dalam setahun tergantung dari cuacanya. 
 
                                                          
2






Gambar 1. Spesies Epiphyllum Oxypetalum pada saat mekar sempurna, berdiameter 18‒22 cm, 
sedangkan spesies Epiphyllum Pumilum berdiameter 8‒12 cm. 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=bunga+wijaya+kusuma, 9 Agustus 2018) 
 
 
Kisah pewayangan bunga “Wijaya Kusuma” merupakan bunga ajaib yang 
berasal dari benang sari bunga “Wijaya Kusuma” yang dimiliki oleh Dewa Wisnu 
dari kahyangan yang jatuh dan tumbuh di bumi. Bunga ini  diceritakan sebagai 
bunga yang menjadi jimat atau senjata istimewa Sri Bathara Kresna.
4
 Bunga 
“Wijaya Kusuma” ini dipakai beliau untuk membantu Pandawa pada saat keadaan 
mendesak. Mitos lain menyebutkan bahwa bunga “Wijaya Kusuma” dipercaya 
menjadi pusaka Dewa Wisnu pada masanya. Oleh karena itu, di keraton 
Yogjakarta dan Surakarta ada sebuah mitos yang tidak tertulis, dimana seorang 
Raja yang hendak naik tahta harus memiliki bunga “Wijaya Kusuma” dalam 
keadaan mekar dan masih segar. Beberapa mitos lainnya yang sering muncul 
dalam masyarakat tentang bunga “Wijaya Kusuma” adalah barang siapa yang 
berkesempatan melihat bunga “Wijaya Kusuma” mekar maka do’anya akan 
terkabul. Selain itu, tidak semua orang dapat menanam dan dikaruniai melihat 
bunga tersebut saat mekar serta beranggapan bahwa bunga “Wijaya Kusuma” 
tidak akan tumbuh jika ditanam oleh sepasang suami istri yang tidak harmonis dan 
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orang-orang yang berhati tidak baik. Mitos tersebut lahir dari imajinasi 
masyarakat, khayalan manusia yang pada unsurnya khayalan itu memang benar 
adanya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Gambar 2. Bunga “Wijaya Kusuma” sedang kuncup. 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=bunga+wijaya+kusuma, 9 Agustus 2018) 
 
 
Gambar 3. Bunga “Wijaya Kusuma” sedang kuncup. 




Gambar 4. Bunga “Wijaya Kusuma” mulai mekar. 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=bunga+wijaya+kusuma, 9 Agustus 2018) 
 
 
Gambar 5. Bunga “Wijaya Kusuma” mulai mekar sempurna. 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=bunga+wijaya+kusuma, 9 Agustus 2018) 
 
 
Gambar 6. Bunga “Wijaya Kusuma” mekar sempurna. 




Gambar 7. Bunga “Wijaya Kusuma” mulai layu. 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=bunga+wijaya+kusuma, 9 Agustus 2018) 
 
Gambar 8. Bunga “Wijaya Kusuma” mulai layu. 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=bunga+wijaya+kusuma, 9 Agustus 2018) 
 
Gambar  9. Gambar bunga “Wijaya Kusuma” layu. 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=bunga+wijaya+kusuma, 9 Agustus 2018) 
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Keindahan bentuk dan mitos tentang bunga “Wijaya Kusuma” mendorong 
penulis untuk mengeksplorasi dalam seni batik. Batik adalah sehelai kain yang 
dibuat secara tradisional dan terutama digunakan dalam matra tradisional beragam 
hias pola batik tertentu yang proses pembuatannya menggunakan lilin batik 
sebagai perintang warna dan menggunakan teknik tutup celup.
5
 Batik sangat 
identik dengan suatu teknik (proses) dimulai dari penggambaran motif pada kain 
mori sampai pelorodan. Salah satu yang merupakan ciri khas batik adalah cara 
penggambaran motif pada kain yang menggunakan proses pemalaman, yaitu 
menggoreskan malam (lilin) yang ditempatkan pada alat yang bernama canting 
dan cap.
6
 Disimpulkan bahwa batik merupakan pembuatan motif di atas kain 
dengan teknik rintang celup dengan pewarnaan tertentu. 
Motif-motif batik klasik mengandung beberapa arti bagi orang jawa. Batik 
merupakan ragam corak yang mempunyai makna dan filosofi yakni 
penggambaran dari do’a dan harapan dari si pembatik kepada pemakainya. Oleh 
karena itu, batik merupakan karya seni adi luhung dan karya seni kuno. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis mewujudkan sebuah karya seni 
batik dengan mengambil bentuk bunga “Wijaya Kusuma” sebagai sumber ide 
pembuatan motif batik yang diwujudkan menjadi busana pengantin wanita. 
Busana pengantin wanita merupakan busana khusus yang dipakai dalam 
acara resepsi pernikahan. Busana ini termasuk pada golongan busana yang 
eksklusif dengan memiliki model yang mewah dan istimewa, selain itu juga salah 
                                                          
5
 Santoso Doelah,”Batik “Pengaruh Zaman dan Lingkungan”: 10, Surakarta : Danar Hadi, 2002,  
 p.10 
6
 Ari Wulandari, “Batik Nusantara”Batik Selayang Pandang”, Yogyakarta : Andi, 2011, p.4 
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satu unsur kebudayaan, perwujudannya tidak lepas dari rangkaian pesan yang 
disampaikan lewat lambang-lambang yang dikenal dengan tradisi masyarakatnya.  
Karya tugas akhir ini penulis menghadirkan busana pengantin wanita ala Barat. 
Busana ini dibuat dari bahan-bahan yang jatuh dan elegan seperti siffon, tille, 
jaguar, brokat dan lace.  
 Busana pengantin wanita atau biasa disebut dengan wedding gown pada 
umumnya merupakan gaun panjang (longdress), biasanya diambil dalam bentuk 
silouet Bustle, yaitu garis luar pakaian yang menonjolkan bagian belakang 
pengantin. Gaun pengantin pada saat ini banyak juga yang dibuat seperti model 
busana pesta, dimana bagian bawah gaun berupa rok ketat dan pinggang di beri 
seredan (trains) yang terpisah dari gaun tersebut.  
 Busana pengantin wanita tidak hanya sekedar menarik perhatian orang 
dalam upacara pernikahan, tetapi juga dapat menciptakan suasana resmi dan 
hikmat, sehingga perwujudannya tidak hanya mewah dan meriah, lambang yang 
diungkapkan merupakan cerminan dari corak kebudayaan dalam arti nilai-nilai 
pada masyarakat salah satunya busana pengantin barat yang bernuansa modern. 
Mayoritas masyarakat di Indonesia terutama untuk orang Jawa banyak yang 
menggunakan kebaya atau bridal yang sudah dimodifikasi, karena selain memiliki 
arti dan nilai, busana pengantin modern banyak diminati oleh masyarakat dengan 
model yang khas dengan hiasan yang glamour dan indah ketika dipakai. 
Adi busana atau disebut “Houte Couture” berasal dari Bahasa Perancis, 
“Haute” yang berarti menjahit tinggi” atau “penjahitan tinggi” atau “fashion 
tinggi”. Hal tersebut mengacu pada penciptaan busana eksklusif, biasanya terbuat 
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dari bahan yang berkualitas tinggi yang dikerjakan dengan perhatian khusus 
secara detail dilakukan oleh seniman yang berpengalaman serta diselesaikan 
menggunakan teknik tangan secara langsung. “Couture” berarti tata busana, 
menjahit dan juga digunakan sebagai sebutan adi busana. Menurut Wikipedia 
yang ditranslate google dapat disimpulkan bahwa kata “Houte” berarti elegan 
atau tinggi, sedangkan “Couture” berarti adi busana.  
Beberapa poin masalah yang penulis jabarkan di atas dituangkan dalam 
kekaryaan seni batik, dimana dalam karya tersebut merupakan karya seni batik 
yang diwujudkan pada sebuah busana pengantin wanita dengan teknik adi busana. 
Konsep tersebut belum banyak diangkat dalam penciptaan seni batik sekaligus 
sebagai acuan penulis untuk menciptakan sebuah karya tugas akhir. Selain itu, 
penulis menggali makna bunga “Wijaya Kusuma” dan mewujudkan dalam sebuah 
karya seni batik yang merupakan salah satu warisan leluhur bangsa Indonesia. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
Rumusan penciptaan dalam cipta karya seni batik ini adalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana membuat desain motif batik dengan ide bunga “Wijaya Kusuma”? 
2. Bagaimana mewujudkan desain motif batik dengan ide bunga “Wijaya 
Kusuma” pada kain mori? 
3. Bagaimana mengaplikasikan kain batik dengan motif bunga “Wijaya 







C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
Penciptaan tentang “Busana Pengantin Wanita dengan Motif Bunga 
Wijaya Kusuma” ini memiliki tujuan dan manfaat. Tujuan dari karya tugas akhir 
ini antara lain: 
1. Menciptakan motif  batik dari bentuk bunga “Wijaya Kusuma”. 
2. Mewujudkan desain motif batik dengan ide bunga “Wijaya Kusuma” pada 
kain mori. 
3. Mewujudkan karya seni kain batik menjadi sebuah busana pengantin wanita. 
 
Adapun manfaat  yang dapat diperoleh dari hasil karya tersebut antara lain: 
1. Sebagai sarana eksplorasi dan ekspresi dalam berkreasi seni batik. 
2. Sebagai alat pelestarian terhadap keberadaan batik dengan menciptakan 
sumber-sumber ide yang ada di sekitar kehidupan kita. 
3. Bagi mahasiswa seni rupa khususnya mahasiswa batik Institut Seni Indonesia 
Surakata diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru yang kreatif sehingga 
dapat melestarikan dan mengangkat identitas bangsa dan negara. 
4. Bagi masyarakat dengan adanya karya Tugas Akhir ini diharapkan untuk 
menjadi referensi pendukung guna mengembangkan kreativitas seni batik 
nusantara. 
5. Bagi instansi lembaga pendidikan dapat memperkaya informasi dan hal-hal 





D. Pembatasan Masalah 
 Batasan masalah merupakan cara memperjelas atau menegaskan suatu 
masalah yang dibahas, dengan membatasi ruang lingkup masalah yang luas 
sehingga penelitian lebih fokus untuk dilakukan. Penciptaan Tugas Akhir ini 
menggunakan batasan pada permasalahan proses penciptaan karya, maupun 
penulisan pengantar karya dengan tujuan untuk membahas permasalahan yang 
diangkat sebagai tema karya. Adapun batasan masalah tersebut antara lain sebagai 
berikut : 
1. Pembatasan Objek 
Ruang lingkup dari bunga “Wijaya Kusuma” merupakan simbol dari 
kehidupan manusia. Penulis mengangkat tema bunga “Wijaya Kusuma” karena 
ketertarikan dari segi biologis dan estetis sebagai obyek dalam penciptaan karya 
seni batik. Meskipun dalam rancangannya penulis tidak menyertakan motif bentuk 
bunga “Wijaya Kusuma” secara nyata. Namun, penulis mengangkat obyek bunga 
“Wijaya Kusuma” dengan harapan agar manusia khususnya wanita di dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari di dunia dilandaskan atas dasar kepercayaan 
dan keyakinan dalam hati. Hal tersebut juga berkaitan dengan alasan 
pengangkatan konsep meskipun rancangannya tidak sedetail mungkin. 
Filsafat tentang batik merupakan karya seni yang menggambarkan sosok 
manusia khususnya wanita dalam mengarungi sebuah kehidupan di dunia. 
Simbolisasi tersebut penulis tuangkan dalam obyek motif batik yang meliputi 
bentuk-bentuk yang ada pada bunga “Wijaya Kusuma”. Pengubahan bentuk yang 
dilakukan pada komponen-komponen bunga “Wijaya Kusuma” cenderung dalam 
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bentuk dua dimensional, dengan bentuk tidak terlalu fokus sama dengan aslinya 
namun penulis lebih menggayakan obyek bunga “Wijaya Kusuma” tersebut.  
2. Pembatasan Teknik 
Proses merealisasikan ide gagasan menjadi bentuk perlu adanya dukungan 
teknik dan ketelitian dalam bekerja untuk menghasilkan sebuah karya yang luar 
biasa. Penciptaan karya dengan konsep bunga “Wijaya Kusuma” ini  terdapat 
beberapa teknik, diantaranya pada teknik mewujudkan desain motif batik penulis 
melakukan dengan cara menjiplak pola di atas meja kaca dengan menggunakan 
pensil. Teknik selanjutnya dalam mewujudkan karya seni batik, penulis 
menggunakan teknik batik tulis pada kain dengan pewarna sintetis. Pewarnaan 
tersebut penulis menggunakan teknik tutup celup. Selain itu, pada proses 
perwujudan karya busana, penulis mengaplikasikan karya seni batik tersebut 
dalam busana pengantin dengan menggunakan teknik adi busana. 
3. Pembatasan Bahan 
Ruang lingkup bahan untuk karya tugas akhir dibedakan menjadi dua, yakni 
bahan untuk batik dan busana pengantin wanita. Bahan yang digunakan untuk 
batik tulis penulis menggunakan kain primissima, sedangkan untuk bahan busana 
pengantin wanita menggunakan jaguar, siffon, tille, peticoat, dan brokat. Bahan 
ini dipilih karena tekstur bahan yang lembut dan jatuh, sehingga ketika 
diaplikasikan dalam busana pengantin wanita terlihat elegan dan eksklusif. Tahap 
pewarnaan, menggunakan bahan pewarna naphthol dan indigosol. Sementara 
untuk finishing, menggunakan teknik adi busana dengan memayet dan 
menempelkan beberapa ragam hias (brokat) pada busana. 
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E. Tinjauan Pustaka Sumber Penciptaan 
Penciptaan karya Tugas Akhir ini, menggunakan beberapa literatur yang 
terkait dengan ide yang penulis angkat sebagai bahan referensi penciptaan. 
Beberapa literatur tersebut adalah sebagai berikut: 
Ari Wulandari, “Batik Nusantara”, Yogyakarta: Andi, 2011, menjelaskan 
tentang makna filosofis yang lebih mendalam, cara pembuatan batik dari awal 
pembuatan motif sampai pelorodan dan industri batik.  
Hery Suhersono,”Desain Bordir (Inspirasi Motif Bordir Cina)”, Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2004, menjelaskan tentang istilah ragam hias bordir 
dan perkembangannya. 
Yudi Rohmad. 2015. Bunga Wijaya Kusuma (Mitos dan Legenda, 
Klasifikasi Ilmiah, Khasiat Herbal, Budidaya dan Komunitas). Volume 40 No 39. 
Malang: Universitas Wijaya Kusuma Surabaya menjelaskan tentang etimologi 
bahasa bunga “Wijaya Kusuma”. 
 Anindito Prasetyo, “Batik (Karya Agung Warisan Budaya Dunia)”, 
Yogyakarta : Pura Pustaka, 2010, berisi tentang sejarah perbatikan di Indonesia 
pada masa lampau, mengklasifikasikan beberapa ragam corak batik dan 
menjelaskan fungsi dan kegunaan batik. Buku ini sebagai referensi yang sangat 
penting bagi penulis karena di dalamnya membahas tentang pola-pola batik yang 






F. Landasan Penciptaan 
Tema bunga “Wijaya Kusuma” sebagai ide penciptaan motif batik yang 
diwujudkan dalam busana pengantin wanita ini lebih menitikberatkan pada aspek 
biologis dan segi estetis bunga “Wijaya Kusuma”, selain itu dari segi filosofi 
tentang kepercayaan dan keyakinan manusia. Ketertarikan penulis mengangkat 
konsep ini adalah bahwa manusia di dunia harus berpedoman pada keyakinan 
akan keberadaan Tuhan. Salah satu contoh ketidakyakinan seseorang akan 
keberadaan Tuhan adalah menyekutukan sang Penguasa.  
Pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa manusia di bumi dalam 
membangun karakter haruslah dengan kepercayaan dan keyakinan yang teguh. 
Perumpamaan tersebut juga terkait dengan konsep tugas akhir, dimana 
pembelajaran tersebut dimulai sejak manusia melihat dunia sampai manusia 
menutup mata.  
 Batik sebagai ilmu dalam seni rupa memiliki berbagai macam fungsi yang 
salah satunya adalah media berkomunikasi. Kaitannya dengan kesenian, motif-
motif batik klasik mengandung arti yang dipandang cukup berarti bagi orang 
Jawa.
7
 Ungkapan bahwa batik merupakan sebuah karya yang berisi do’a dan 
harapan. Nilai yang terkandung dalam pola-pola batik klasik diperkuat dengan 
pelarangan pemotongan pada kain batik karena dikhawatirkan akan merubah 
makna dengan sebab hilangnya ragam hias tertentu. 
 
 
                                                          
7
 Dharsono Sony Kartika, “Batik Karya Agung Bangsa Indonesia” dalam Seminar Nasional Batik.  
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G. Tinjauan Visual 
Bunga “Wijaya Kusuma” merupakan salah satu bunga yang jarang ditemui 
di Indonesia. Melalui cerita biologis dan keindahan dari bunga “Wijaya Kusuma” 
penulis menggali lebih dalam untuk dijadikan sebuah motif batik. Elemen dalam 
bunga “Wijaya Kusuma” meliputi warna bunga, kelopak, batang, daun dan putik. 
Tinjauan visual terhadap bunga “Wijaya Kusuma” ini dilakukan melalui 
pengamatan langsung di lapangan guna menguatkan gagasan penciptaan. Selain 
itu penulis juga melakukan tinjauan berkaitan dengan mitos dan filosofi 
keberadaannya menurut kepercayaan masyarakat. Tinjauan visual tentang motif 
batik yang berhubungan dengan tema terkait, serta busana pengantin wanita 
dengan metode adi busana sebagai sumber ide dalam penciptaan karya.  
 
Gambar 10. Gambar yang menunjukkan bentuk dari bunga “Wijaya Kusuma”. 






Gambar 11. Karya busana gaun pengantin wanita dengan teknik adi busana dari designer 
Robin Karebet. 
(Sumber: instagram Robin Karebet, 2 Januari 2018) 
 
 
Gambar 12. Karya busana gaun pengantin wanita dengan teknik adi busana dari designer 
Robin Karebet. 





Gambar 13. Karya busana gaun pengantin wanita dengan teknik adi busana dari designer 
Robby Dion. 




H. Orisinalitas Penciptaan 
Orisinalitas penciptaan karya seni batik ini menitikberatkan pada proses 
kreatif desain dalam mewujudkan visual karya. Konsep penciptaan motif dalam 
karya seni batik bersumber dari bentuk bunga “Wijaya Kusuma”.  Tahap 
perwujudan desain dituangkan dengan bentuk realis pada motif tanpa 
menghilangkan karakter dari bunga “Wijaya Kusuma”. Ide gagasan dengan 
mengambil konsep bunga “Wijaya Kusuma” adalah bentuk sebuah apresiasi 
terhadap alam dan menghormati jejak lampau.  
Penciptaan karya ini, dituangkan ke dalam lima karya busana pengantin 
wanita. Masing-masing dari lima karya dibuat dengan warna yang sama, namun 
yang membedakan adalah proses, bentuk dan ukuran saat pertumbuhan beranjak 
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mekar. Semakin lama bunga akan tumbuh besar dan mekar seperti halnya manusia 
dalam berkehidupan. Perwujudan dalam busana, penulis mengaplikasikan batik 
tersebut ke dalam lima karya busana pengantin wanita dengan teknik adi busana. 
Karya dibuat dengan mengedepankan aspek-aspek ekspresif, artistik dan estetis 
dari bentuk karya yang terinspirasi dari bunga “Wijaya Kusuma” yang dijadikan 
pengembangan motif-motif batik. Orisinalitas konsep penciptaan dan karya tugas 
akhir tersebut dapat dibuat dan dipertanggungjawabkan. 
 
I. Metode Penciptaan 
Metode dalam penciptaan karya dibutuhkan penjelasan mengenai konsep 
pembuatan karya yang berupa laporan karya.  Hal ini dirumuskan secara terperinci 
dalam sebuah penulisan. Penciptaan karya ini diperlukan berbagai informasi untuk 
menguatkan konsep yang dibuat untuk menjadikan sebuah karya. Berbagai studi 
yakni dengan proses penggalian referensi dengan wawancara dan observasi 
lapangan yang menghasilkan suatu kesimpulan. 
Metode penciptaan karya seni batik dalam sebuah busana pengantin 
sebagai Tugas Akhir karya ini dilakukan beberapa tahap, yakni pra-desain, desain 
dan perwujudan karya.
8
 Pengambilan sumber ide dari bunga “Wijaya Kusuma” ini 
merupakan kreativitas yang tidak banyak diambil oleh masyarakat luas. Beberapa 
metode dalam mewujudkan karya seni dalam penciptaannya sebagai berikut: 
 
 
                                                          





Tahap pra-desain merupakan tahap awal dalam perancangan sebuah 
karya. Tahap ini merupakan tahap penuangan sumber ide dari eksplorasi ke 
dalam desain-desain alternatif. Beberapa bentuk motif pada desain alternatif 
dilakukan untuk menjadikan acuan untuk memaksimalkan karya yang 
diciptakan. 
Tahap pra-desain, membuat sketsa desain dan penyusunan pola ulang 
batik dari ide bunga “Wijaya Kusuma”. Desain alternatif berupa gambar 
sketsa yang mengacu pada komponen dari penciptaan motif batik. Motif batik 
yang diciptakan mencakup beberapa aspek dari motif pokok, motif pendukung 
dan isen-isen. Desain alternatif tersebut dituangkan ke dalam bentuk pola-pola 
seperti: ceplok dan non geometris. Pembuatan desain alternatif yang lebih 
mempertimbangkan faktor kebutuhan fungsional, faktor estetis, faktor 
lingkungan, serta faktor kenyamanan dan keamanan bagi pemakainya.. 
Selanjutnya, mengaplikasikan desain batik tersebut ke dalam sebuah busana 
pengantin yang elegan. 
2. Desain 
Tahap desain merupakan tahap setelah pra-desain, tahap ini merupakan 
beberapa pilihan dari desain alternatif yang sudah dibuat dalam bentuk sketsa 
yang dipilih dengan melakukan pendekatan estetis. Pemilihan desain alternatif 
dilakukan untuk mendapatkan desain terpilih dengan bantuan dosen 
pembimbing, sehingga mampu mendapati kekurangan maupun penambahan 
dalam segi visualnya. 
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Pendekatan estetis dilakukan dengan memperhatikan dari beberapa unsur 
seperti titik, garis, bidang, tekstur dan warna guna keindahan karya yang 
dibuat. Persoalan dengan estetis merupakan keindahan yang dianggap sebagai 
salah satu jenis nilai ekonomis dan nilai-nilai yang berhubungan dengan 
segala sesuatu yang tercakup dalam pengertian keindahan. Keindahan sebagai 
pandangan tentang seni yang berkaitan dengan kesusilaan (moral), 
kesenangan, kebenaran dan keadilan. 
Berdasarkan pemaparan di atas tentang pendekatan seni telah digunakan 
di dalam penentuan desain-desain terpilih guna memaksimalkan visual dalam 
perwujudan karya. 
3. Perwujudan Karya 
Tahap perwujudan karya merupakan tahap visualisasi desain terpilih. 
Perwujudan karya adalah penuangan gagasan ke dalam bentuk nyata sebuah 
karya seni. Tahap ini bersifat teknis karena lebih menekankan pada pengerjaan 
dalam penciptaan seni. Selain itu, menjadi tolak ukur akan keberhasilan dalam 
membuat karya, karena pada tahap perwujudan ini sangat diperlukan 
ketrampilan, kesabaran, ketelitian yang lebih untuk menghasilkan karya yang 
maksimal. Secara garis besar proses penciptaan karya dapat dilihat dalam 




























Gambar 14. Bagan Perancangan Karya 
 
 
Desain Motif Batik Desain Busana Pengantin 
Desain Alternatif 








Desain Busana Pengantin Desain Motif Batik 
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J. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan deskripsi Karya Tugas Akhir ini terbagi menjadi 
beberapa bagian dengan susunan berurutan karena kemungkinan besar dapat 
dilakukan pengurangan atau penambahan pada bagian-bagiannya, awal 
permasalahan tersebut berdasarkan atas eksplorasi yang dapat dilakukan sesuai 
dengan persoalan teknis, media, ataupun yang lainnya. Berikut merupakan 
sistematika deskripsi karya Tugas Akhir: 
BAB I Pendahuluan berisi latar belakang penciptaan, gagasan penciptaan, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat penciptaan, tinjauan pustaka sumber 
penciptaan, tinjauan visual, orisinalitas penciptaan, metode penciptaan, 
sistematika penulisan, jadwal pelaksanaan tugas akhir. 
BAB II Landasan penciptaan berisi pengertian tema, ruang lingkup dan 
tinjauan tentang bunga “Wijaya Kusuma” serta karya seni batik juga tinjauan 
busana pengantin wanita. 
BAB III Proses penciptaan berisi eksplorasi penciptaan yang meliputi 
konsep, eksplorasi bahan dan material. Perancangan yang terdiri dari desain 
alternatif, desain terpilih, bagan proses kerja, proses perwujudan karya. 
BAB IV Deskripsi Karya dan Kalkulasi Biaya berisi visual dan filosofi 
karya, bahan baku mentah, bahan tambahan, bahan penunjang dan pendukung, 
bahan finishing karya, biaya produksi dan biaya keseluruhan karya. 
BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran yang berisi kendala dalam 
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LANDASAN PENCIPTAAN KARYA  
 
A. Pengertian Tema 
Tema Tugas Akhir Karya yang diangkat sebagai sumber ide dalam 
penciptaan motif batik untuk busana pengantin wanita adalah bunga “Wijaya 
Kusuma”. Awal mula bunga “Wijaya Kusuma” berasal dari daerah Amerika 
Selatan kemudian menyebar ke Cina dan masuk ke Indonesia. Bunga “Wijaya 
Kusuma” tumbuh dengan baik karena potensi yang dimiliki Indonesia pada daerah 
subtropis dan daerah tropis. Potensi yang dimiliki bunga “Wijaya Kusuma”, yakni 
sebagai tanaman obat dan tanaman hias khususnya bagi masyarakat Indonesia. 
Pemanfaatan sebagai tanaman hias karena memiliki bunga yang indah  berwarna 
merah muda hingga putih. Keindahan bunga “Wijaya Kusuma” dinikmati karena 
mekarnya pada malam hari dan mulai layu ketika menjelang pagi hari.  
Kemampuan bunga “Wijaya Kusuma” untuk berbunga tergantung dari 
pemeliharaannya, selain itu pembungaan pada bunga “Wijaya Kusuma” 
dipengaruhi dari beberapa faktor, yakni: ketersediaan air, suhu, kelembapan dan 
cahaya. Kekhasan dan nilai filosofi yang ada dalam bunga “Wijaya Kusuma” baik 
untuk dijadikan pengembangan kreasi dan penciptaan dalam seni batik. 
Batik tulis merupakan penggambaran ragam motif pada sehelai kain 
dengan malam/lilin yang dicairkan dengan menggunakan teknik tutup celup. 
Teknik tutup artinya batik menggunakan malam sebagai perintang warna, 
sedangkan teknik celup berarti mencelupkan batik ke dalam pewarna dingin. 
Karya batik tulis tersebut akan diterapkan menjadi busana pengantin wanita.  
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B. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup membahas mengenai keindahan dan mitos bunga 
“Wijaya Kusuma”, batik, dan busana pengantin wanita. Ruang lingkup tersebut 
dijelaskan dengan uraian sebagai berikut: 
1. Bunga Wijaya Kusuma 
Bunga “Wijaya Kusuma” merupakan objek visual yang menjadi ide 
penciptaan motif batik yang diterapkan pada busana pengantin wanita. Gaun 
ini berbentuk siluet L dengan hiasan payet dan bernuansa glamour. Bunga 
“Wijaya Kusuma” merupakan tumbuhan yang sangat unik dengan makna 
yang ada pada filosofisnya. Konsep bunga “Wijaya Kusuma” menjadi salah 
satu ide dasar penciptaan Tugas Akhir ini dijabarkan dalam dua perspektif, 
yakni perspektif dalam budaya Jawa dan perspektif secara biologis. 
a. Perspektif Budaya Jawa 
Pada jamannya, bunga “Wijaya Kusuma” diyakini para leluhur untuk 
menghidupkan orang yang sudah meninggal, mendapatkan hidayah dan 
pengharapan bagi pemiliknya. Dinamakan bunga “Wijaya Kusuma” 
mengambil salah satu nama bunga pusaka milik Prabu Kresno dalam 
pewayangan. Maknanya: suatu keindahan seperti bunga, yang mengandung 
daya perbawa sebagai lambang “panguripan”. Dimaksudkan agar diberi 
kehidupan yang indah atau kehidupan yang tercukupi yang mempunyai 
kedudukan agar disegani di dalam masyarakat. Pada kalangan masyarakat 
Yogyakarta dan Surakarta, khususnya keraton mempercayai bahwa seorang 
raja yang akan naik tahta diharuskan untuk memiliki bunga “Wijaya Kusuma” 
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sebagai syarat. Selain itu, bunga “Wijaya Kusuma” juga dipercaya sebagai 
pusaka keraton Dwarawati titisan dari Dewa Wisnu sang pelestari alam yakni 
Prabu Sri Bathara Kresna.  
Bunga “Wijaya Kusuma” pada jamannya dikenal dengan bunga 
misterius, karena mampu menghidupkan orang yang sudah meninggal.
1
 Pada dasarnya, orang yang dihidupkan kembali bukan sembarang 
orang, melainkan orang-orang yang masih mempunyai kewajiban tugas di 
dunia. Hal ini menunjukkan bahwa bunga “Wijaya kusuma” mempunyai 
makna bahwa manusia dalam berkehidupan mempunyai tiga fase, yakni: lahir, 
hidup dan mati. 
b. Perspektif secara Biologis 
Bunga “Wijaya Kusuma” adalah tanaman hias yang dibudidayakan 
masyarakat tertentu. Bunga ini memiliki batang yang terbentuk dari helaian 
daun yang mengeras dan mengecil, yang bentuk dari batang induk adalah 
silinder. Batang bunga “Wijaya Kusuma” memiliki tinggi mencapai dua 
sampai tiga meter dan daun yang memiliki ukuran 13 sampai 15 cm. 
Sementara lembaran daun berbentuk pipih halus berwarna hijau dan tidak 
memiliki duri layaknya kaktus pada umumnya. Tepian daun bunga “Wijaya 
Kusuma” terdapat lekukan yang biasanya ditumbuhi tunas maupun bunga. 
Diameter bunganya disaat mekar memiliki panjang sekitar 10 cm dan hanya 
mekar pada saat tengah malam hari. Hal tersebut yang menyebabkan bunga 
“Wijaya Kusuma” tergolong langka dan termasuk bunga yang unik. Selain itu, 
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 Wawancara dengan KRAT Budoyonagoro, 7 Mei 2019  
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bunga “Wijaya Kusuma” mempunyai beberapa variasi warna diantaranya 
putih, merah, pink terang, pink pucat dan kombinasi warna-warna tersebut.    
            
Gambar 15. Tanaman Wijaya Kusuma 
(Sumber: https://www.google.com/search?safe, 8 Januari 2019) 
2. Batik 
a. Pengertian Batik 
Istilah batik dalam bahasa Jawa secara etimologi disebut „amba‟ 
yang berarti menulis dan „tik‟ yang berarti titik. Sedangkan menurut asal 
kata yang lain, batik adalah wujud kata benda, sedang kata kerjanya 
membatik atau kata ‟mbatik‟ yang diartikan „ngembat titik‟, jadi kata 
membatik adalah membuat titik-titik. Penjabaran lain dijelaskan bahwa 
batik adalah teknik pewarnaan kain dengan menggunakan malam/lilin 
untuk mencegah pewarnaan sebagian dari kain.
2
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 Anindito Prasetya, Batik : Karya Agung Warisan Budaya Dunia, (Yogyakarta: Pura 
Pustaka), 2010, p.1 
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Batik merupakan seni dalam menghias kain yang memunculkan 
ornamen dengan penataan terstruktur. Kaitannya tak dapat dilepaskan dari 
keindahan dari setiap ragam hias yang dituangkan dalam lembaran kain. 
Keindahan motif tersebut terletak dari dua hal, yaitu keindahan visual 
(estetika luar), yaitu rasa indah yang diperoleh karena perpaduan yang 
harmonis dari susunan bentuk dan warna melalui penglihatan atau indera 
kasat mata.
3
 Keindahan kasat mata tersebut bisa mencakup segala hal yang 
nampak, titik, garis, bidang, bentuk, tekstur dan lainnya. Keindahan kedua 
adalah keindahan spiritual (estetika dalam), yaitu rasa indah yang 
diperoleh dari makna yang terdapat pada bentuk motif atau warna pada 
batik. Kaitan keindahan spiritual yang menghubungkan motif dengan 
ajaran hidup, filosofi hidup. Hal ini batik dijadikan sebagai hubungan yang 
sangat erat kaitannya dengan lingkaran kehidupan dari manusia lahir, 
menjalani kehidupan sampai manusia meninggal dunia.   
Pada jaman lampau menyebutkan bahwa dahulu wanita jawa 
menggunakan waktu luangnya selama masa bercocok tanam (menunggu 
masa panen) dengan melakukan pekerjaan membatik. Pekerjaan tersebut 
bukan sekedar untuk meditasi diri dan melatih kesabaran, tetapi untuk 
memenuhi pendidikan etika dan estetika bagi wanita jaman dahulu. Hal 
tersebut menempatkan bahwa membatik hanya dijadikan sebagai 
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pekerjaan sampingan (Jawa:samben). Seiring dengan dinamika jaman 
menjadikan penciptaan batik kini sebagai salah satu komoditas ekonomi.  
Motif batik tradisi kebanyakan bersifat karya ornamental yang 
mengambil ide dari alam sekelilingnya, imajinasi atau agama/ kepercayaan 
sang seniman. Seiring berkembangnya jaman, batik menjadi bagian yang 
terpenting dari masyarakat Jawa, terutama dalam konteks adati yang salah 
satunya digunakan sebagai busana dan perangkat pendukung dalam 
upacara. Batik juga dijadikan sebagai komoditas dalam bentuk dasar untuk 
beraneka ragam kebutuhan masa kini yang bertujuan untuk tampil 
mengikuti kecenderungan mode. Bentuk dan gaya corak batik pada masa 
kini memiliki gagasan dan kreativitas yang sangat luas. 
b. Komponen dan Struktur Penyusunan Pola Batik 
Batik memiliki dua komponen utama yaitu warna dan garis. 
Warna memberikan kesan dan identitas tertentu, sedang garis menjadi 
panduan dalam penggambaran pola dalam membatik. Kedua komponen 
tersebut membentuk batik menjadi tampilan kain yang menawan dengan 
perpaduan warna dan garis yang serasi dan selaras.  Perpaduan tersebut 
sangat bergantung pada pengolahan dan kreativitas sang pembatik di 
dalam prosesnya. 
Selain itu, komposisi setiap pola batik terbagi atas 3 komponen 
motif, yakni motif pokok, motif pendukung dan isen-isen. Motif pokok 
berfungsi sebagai motif utama yang mendominasi pola, motif pendukung 
yang berfungsi untuk melengkapi motif pokok dan isen-isen sebagai detail 
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isian yang berfungsi memunculkan dimensi pada motif sekaligus 
menambah nilai estetis pada motif. Ketiga komposisi tersebut harus saling 
memunculkan harmonisasi satu sama lain, saling mendukung agar 
menampakkan keindahan rasa batik yang sesuai. 
Secara garis besar, motif batik berdasarkan bentuknya dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok besar yaitu motif geometri dan 
nongeometris. Motif yang termasuk ke dalam kelompok geometris 
biasanya memiliki batasan bentuk seperti garis-garis, segitiga, segiempat, 
ceplok yang disusun secara berulang-ulang membentuk satu kesatuan pola 
batik. Contohnya adalah banji, ganggong, ceplok, kawung, anyaman, 
limar, parang, lereng dan udan liris. Selain itu, motif nongeometris lebih 
banyak ditemukan bentuk-bentuk ornamen mahluk hidup seperti hewan 
dan tumbuhan. Contohnya adalah semen, lung-lungan, buketan, meru, 
pohon hayat, candi, binatang garuda, ular dan naga. 
c. Teknik Pembuatan dan Produk Batik 
Teknik pembatikan terbagi atas dua jenis, yakni teknik batik tulis 
dan batik cap. Batik tulis merupakan teknik batik yang dikerjakan dengan 
tangan menggunakan alat canting. Teknik membatik dengan tulis biasa 
dilakukan oleh kaum wanita. 
Si pembatik duduk di atas bangku pendek/dingklik di depan 
gawangan. Pada saat membatik dilakukan di atas bahan mori 
maka tangan kirinya menahan bagian sebalik bahan morinya. 
Wajan dengan malam yang telah mencair di atas api dalam anglo, 
terletak di kanan si pembatik.
4
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Canting terbuat dari lempengan tembaga tipis, terdiri atas awak, 
dalam arti kata aslinya badan sebagai penampung malam cair, kemudian 
cucuk atau pipa dalam bentuk melengkung dengan berbagai diameter 
ukuran, sebuah tangkai kecil panjang dari tembaga dipasang 
berseberangan dengan cucuk untuk ditusukkan ke dalam sepotong batang 
rumput sebangsa tebu (glonggong atau glagah, dalam bahasa Madura 




- Ngloyor, yaitu proses membersihkan kain dari pabrik yang biasanya 
masih mengandung kanji, menggunakan air panas yang dicampur 
dengan merang atau jerami. 
- Ngemplong, yaitu proses memadatkan serat-serat kain yang baru 
dibersihkan. 
- Nyorek, yaitu pembuatan pola batik menggunakan pensil di atas kain. 
- Mbatik, yaitu menorehkan lilin/ malam batik pada pola yang telah 
digambar dengan menggunakan canting. 
- Nembok, yaitu menutup bagian yang nantinya dibiarkan putih dengan 
lilin tembokan. 
- Medel, yaitu mencelup kain yang telah dipola, dilapisi lilin ke pewarna 
yang sudah disiapkan. 
                                                          
5
 Asti Musman & Ambar B Arini, Batik : Warisan Adiluhung Nusantara, (Yogyakarta:    
  G-Media), 2011, p.32-33 
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- Ngerok/nggirah, yaitu proses menghilangkan lilin dengan alat 
pengerok. 
- Mbironi, yaitu menutup bagian-bagian yang akan dibiarkan tetap 
berwarna putih dan tempat-tempat yang terdapat ceceg. 
- Nyoga,  yaitu mencelup lagi dengan pewarna sesuai dengan warna yang 
diinginkan. 
- Nglorod, yaitu proses menghilangkan lilin dengan air mendidih 
kemudian dijemur. 
Sementara pada teknik batik cap menggunakan media canting cap 
dalam proses pengerjaannya. Canting cap terbuat dari tembaga yang sudah 
terdapat desain suatu motif. Pada tepi-tepi patron cap terdapat empat pasak 
kecil yang polanya dapat dilihat dengan jelas pada gambar yang dibuat 
dengan malam di atas permukaan kain putih.
6
 Sebelum dilakukan 
pengecapan, ujung dari dua titik hubung canting cap disatukan sehingga 
menghasilkan pola yang selaras. 
 Karakter pewarnaan pada batik terbagi ke dalam 2 jenis. Yakni 
batik voorstenlanden (batik pedalaman) yang mengacu pada 2  keraton 
yakni Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Batik jenis ini 
memiliki karakterisktik warna-warna yang soft, seperti warna kuning soga, 
biru tua, putih gading pada gaya Surakarta dan coklat soga, biru tua, dan 
putih pada batik gaya Yogyakarta.  
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Batik jenis yang kedua adalah batik pesisiran, meliputi wilayah 
Semarang, Pekalongan, Lasem, Banyumas, Tuban, Cirebon dan lain-lain. 
Pemilihan warna pada batik jenis ini lebih beraneka ragam dan tidak 
terlalu terpatok pada pakem-pakem tertentu. Inspirasi desain motif  
diambil dari obyek-obyek yang ada di lingkungan sekitar, misalnya pada 
masyarakat pembatik daerah pantai akan menggunakan ide binatang laut 
pada batikannya. 
Perkembangan bahan pewarnaan yang digunakan adalah pewarna 
alam dan sintetis. Beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai 
pewarna alam antara lain; soga tegeran, soga tingi, soga jambal, indigo, 
mengkudu, kunyit, daun mangga dan kesumba.
7
 Sementara untuk pewarna 
sintetis, bahan biasa yang digunakan adalah napthol AS, remasol, dan 
indigosol. 
3. Busana Pengantin Wanita 
a. Pengertian Busana 
Istilah busana merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi bagi 
bangsa Indonesia. Busana berasal dari bahasa Sansekerta yaitu bhusana 
dan istilah yang populer dalam bahasa Indonesia yaitu busana yang dapat 
diartikan pakaian.
8
 Perannya dalam pemenuhan kebutuhan manusia 
termasuk ke dalam jenis kebutuhan pokok dan harus dipenuhi. 
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Amin Solichah, Busana Wanita, dalam website amiinsolichah.blogspot.co.id, 4 
November 2013, diakses 26 Januari 2016 
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Secara umum pakaian dipahami sebagai "alat" untuk melindungi 
tubuh atau sebagai "alat untuk memperelok penampilan". Tetapi, 
selain untuk memenuhi kedua fungsi tersebut, busana pun dapat 
berfungsi sebagai "alat" komunikasi yang bersifat non-verbal, 





Menurut Morris, pakaian yang dikenakan oleh manusia memiliki 
tiga fungsi mendasar, yaitu memberikan kenyamanan, sopan-santun, dan 
pamer (display). Seorang penulis dan semiolog Perancis, Roland Barthes 
dalam bukunya systeme de la mode mengatakan bahwa kita, memilih 
pakaian kita untuk menegaskan siapa dan bagaimana kepribadian kita.
10
 
Contohnya adalah seorang guru, tentulah pemilihan busana yang 
dikenakan adalah busana-busana formal agar kesan yang nampak adalah 
berwibawa dan tentu dihormati. Seorang wanita yang hendak menghadiri 
sebuah pesta akan memilih busana dengan detail-detail yang menarik dan 
ekspresif, pemilihan gaun pesta atau cocktail akan memunculkan kesan 
elegan dan anggun sehingga terlihat lebih menarik. 
b. Busana dan Klasifikasinya 
Pendapat Sylvie Maysonnave, seorang analisa pergerakan mode 
dan tren mengatakan bahwa kita bisa dikelompokkan berdasarkan cara 
berpakaian kita.
11
 Secara sederhana ada 4 tipe besar gaya berbusana kaum 
wanita : 
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 Maharani Sukolo, Teknik Menguasai Trend Fashion Yang Akan Datang, (Jakarta: 
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 Maharani Sukolo, 2009, p.34 
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1) Dramatis  
Dramatis berarti didramatisir atau berlebihan, tetapi dalam 
hal fashion bisa bermanfaat sebagai pembuka jalan atau lebih dikenal 
dengan sebutan trendsetter.
12
 Percaya diri dan siap dengan sesuatu 
yang baru menjadi hal yang paling diperhatikan. Dramatis umumnya 
menggunakan style dan kombinasi terbaru lalu merangkai keseluruhan 
fashion yang akan menarik perhatian. Contoh tipe dramatis adalah 
Gwen Stefani, Cyndi Lauper. 
2) Casual 
Busana casual termasuk di dalam gaya yang sporty. 
Pemilihan tipe casual cenderung mengutamakan kenyamanan dan 
kebebasan dalam bergerak. Terkesan aktif, outdoor dan alami 
seadanya saja. Jenis karakter busana casual akan menyaring lagi 
busana terbaru yang cocok dengan prioritas yang ditetapkan, dengan 
batasannya yaitu kenyamanan dan kebebasan dalam beraktivitas. 
Contoh tipe casual adalah Melanie C dan Fergie. 
3) Romantis 
Gaya ini sangat mengutamakan feminimitas. Sebagian besar 
wanita mengenakan busana jenis ini untuk menonjolkan sisi feminim. 
Gaya berbusananya secara alamiah cenderung menarik perhatian 
lawan jenis karena karakter yang muncul adalah kelembutan, manis 
dan sensualitas feminim yang menarik perhatian. Menawan dan cantik 
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adalah kesan lain yang ditonjolkan dari cara berbusana romantis. 
Kebanyakan pria berpendapat bahwa gaya berpakaian ini paling cocok 
dengan wanita. Contoh wanita yang berpakaian dengan gaya romantis 
Dita Von Teese, Charlize Theron, Catherine Zeta Jones. 
4) Klasik 
Penampilan klasik mengutamakan kesederhanaan (simplicity) 
yang menyimpan keanggunan. Biasanya semakin dilihat semakin 
membuat orang akan tertarik. Ala klasik bukan berarti tidak mengikuti 
mode yang berlaku tapi berbusana dengan karakter yang abadi, 
contohnya adalah style unisex. Jenis busana klasik lebih menonjolkan 
detail, kualitas bahan serta potongan. Selain itu, untuk melengkapinya 
agar tidak terlihat kaku dan tua, akan ditambahkan aksesoris modern 
agar menjadi kontras. Contoh wanita dengan gaya klasik adalah 
Jennifer Aniston dan Meg Ryan. 
Sementara itu, ditinjau dari fungsi, busana dikelompokkan ke 
dalam tiga jenis: 
a) Busana mutlak yaitu busana yang tergolong busana pokok seperti 
kemeja, rok, kebaya, blus, dan lain-lain, termasuk pakaian dalam 
seperti singlet, bra, celana dalam dan lain sebagainya. 
b) Milineris yaitu pelengkap busana yang sifatnya melengkapi busana 
mutlak, serta mempunyai nilai guna di samping juga untuk keindahan 




c) Aksesoris yaitu pelengkap busana yang sifatnya hanya untuk 
menambah keindahan si pemakai seperti cincin, kalung, leontin, bross 
dan lain sebagainya. 
c. Busana Pengantin Wanita 
Busana pengantin wanita merupakan busana yang digunakan oleh 
mempelai wanita pada saat hari pernikahan dan diharapkan menjadi busana 
yang istimewa yang hanya dipakai sekali seumur hidup dalam pernikahan. 
Busana pengantin wanita tidak hanya berfungsi sebagai busana saja, tetapi 
juga sebagai identitas dari mempelai pengantin wanita yang dibuat lebih 
mewah dan istimewa dengan tujuan menjadikan pusat perhatian di hari 
pernikahannya. Pada acara resepsi pernikahan biasanya lebih bervariasi mulai 
dari warna ataupun model yang sesuai dengan keinginan calon pengantin. 
Seiring perkembangan jaman, pengantin wanita tidak lagi memakai gaun 
berwarna putih dengan kerudung pengantin ataupun menggunakan kebaya 
tradisional. Busana pengantin wanita telah mengalami beberapa perubahan, 
yakni pilihan disesuaikan dengan selera calon pengantin dari segi model 
ataupun warna. Busana pengantin wanita terdiri dari beberapa macam model, 
yakni model busana pengantin wanita tradisional, model busana pengantin 
wanita tradisional modern dan model busana pengantin wanita barat. 
Busana pengantin wanita tradisional merupakan salah satu warisan budaya 
leluhur yang sangat tinggi nilainya. Warisan budaya tersebut harus tetap 
dipertahankan dan dilestarikan agar tetap terjaga kelestariannya. Di samping 
itu, busana tradisional identik dengan kebaya. Busana kebaya yang digunakan 
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dalam acara pernikahan terinspirasi dari para bangsawan dan raja Keraton. 
Kasunanan Surakarta serta Istana Mangkunegaran, Solo, Jawa Tengah. 
Dahulu, dalam acara pernikahan Jawa gaya Solo pada busana dan tata riasnya 
masih sederhana. Kebaya dengan bahan pakaian yang lebih baik seperti 
beludru, berbagai jenis kain sutera dan tenunan halus lainnya mulai muncul di 
lingkungan masyarakat. Penggunaan kebaya digunakan menurut kelas 
sosialnya. Selain itu, pada busana pengantin tradisional modern merupakan 
busana yang sudah mulai mengalami perubahan sesuai dengan trendnya. 
Kebaya yang digunakan untuk pelaksanaan pernikahan khususnya adat Jawa 
sudah tidak kebaya ataupun beludru, namun sudah dikombinasi dengan bahan 
lain, seperti: brokat, sutra, siffon, satin bridal dan beberapa aksessoris yang 
mencolok. 
 
Gambar 16. Busana pengantin tradisional 





Gambar 17. Busana pengantin modern 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=busana+pengantin+tradisional+jawa&safe, 
8 Maret 2019) 
 
 
Gambar 18. Busana pengantin wanita mermaid ala Barat 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=busana+pengantin+mermaid&safe, 
8 Maret 2019) 
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Busana pengantin Barat atau biasa disebut dengan wedding gown, 
pada umumnya gaun pengantin ala Barat merupakan gaun panjang 
(longdress), biasa diambil dalam bentuk silouet Bustle, yaitu garis luar 
pakaian yang menonjolkan bagian belakang pengantin. Gaun pengantin 
pada saat ini banyak juga yang dibuat seperti model busana pesta, dimana 
bagian bawah gaun berupa rok ketat dan pinggang belakang diberi seredan 
(trains) yang terpisah dari gaun tersebut. Busana pengantin termasuk pada 
kelompok busana houte couture atau busana eksklusif yaitu busana tingkat 
tinggi, dapat pula dikatakan busana yang elok, bagus, mewah, atau busana 
khusus atau busana utama, yang harganya relatif mahal, oleh karena itu 
busana pengantin Barat harus diperhatikan dalam pemilihan model, bahan, 
hiasan dan pelengkapnya. Model mermaid menjadi pilihan busana 
pengantin ini karena model mermaid akan lebih menambah kesan mewah 
dan elegan pada busana pengantin wanita ini.   
C. Tinjauan Visual Tema 
Penciptaan sebuah karya seni diperlukan tinjauan visual terkait 
pengamatan langsung tentang berbagai obyek yang mendukung penciptaan karya 
Tugas Akhir ini dengan maksimal. Pengamatan ini selain diperlukan data tertulis 
sebagai dasar penciptaan, juga diperlukan data visual sebagai sumber acuan.  Data 
tersebut merupakan wujud karya seni dengan mengacu konsep karya batik motif 





1. Tinjauan Visual Karya Batik Motif Bunga “Wijaya Kusuma” 
Tinjauan visual ide bunga “Wijaya Kusuma” diambil dari komponen 
bunga yang terdiri dari batang, daun, kelopak bunga dan putik. Adapun 
hasilnya adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 19:  Batik motif bunga “Wijaya Kusuma” 
(Foto: Image Story, 4 Juli 2019) 
2. Tinjauan Visual Busana  Pengantin Wanita 
Tinjauan visual busana pengantin wanita diambil dari rancangan 
beberapa designer dengan garis siluet L pada busana. Foto-foto dibawah 





Gambar 20:  Busana Pengantin Wanita 
    (Sumber: Instagram.com, diakses 18 Juli 2019) 
 
Gambar 21:  Busana Pengantin Wanita 






Gambar 22:  Busana Pengantin Wanita 
    (Sumber: Instagram.com, diakses 18 Juli 2019) 
 
Gambar 23:  Busana Pengantin Wanita 




PROSES PENCIPTAAN KARYA  
 
Proses perwujudan karya merupakan kerja kreatif dengan tujuan 
memvisualisasikan desain. Adapun dalam perwujudan karya Tugas Akhir ini 
dilakukan dengan melakukan pendekatan estetika. Metode penciptaan ini 
tahapannya meliputi: pra-desain, desain dan perwujudan karya. Tahap pra-desain  
membahas tentang pengumpulan data melalui studi pustaka, studi lapangan dan 
studi laboratorium. Tahap pra-desain juga meliputi tahap eksplorasi bentuk dan 
konsep dengan dilakukannya pembuatan desain alternatif karya, pemilihan desain 
terpilih, visualisasi desain terpilih ke dalam bentuk gambar kerja. Tahap terakhir 
adalah perwujudan mencakup visualisasi desain ke dalam karya nyata, deskripsi 
dan presentasi. 
A. Pra-desain 
Tahap pra-desain dimaknai sebagai tahapan eksplorasi. Gustami 
menjabarkan eksplorasi sebagai sebuah pengembaraan jiwa dalam upaya menguak 
gagasan kreatif penciptaan seni kriya. Guratan misteri keruh, gelap, menghantui 
hati nurani: luapan emosi, rasa was-was, mendorong empati mendalam, 
menengadah, berharap, merindukan perlindungan. Kondisi itu membangkitkan 
spirit pengembaraan jiwa dan penjelajahan sukma, merintis jalan lahirnya konsep 
filosofi estetik penciptaan seni kriya.
1
 Pengembaraan jiwa dalam proses 
penciptaan sebuah karya seni tentu tak lepas dari pengalaman estetis. Pengalaman 
                                                          
1
 SP Gustami, Butir-Butir Estetika Timur, (Yogyakarta: Prasista), 2007, p.304 
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estetis tersebut terlahir dari perjalanan dan proses yang panjang. Soegeng Toekio 
menguraikan terbentuknya pengalaman estetis ke dalam beberapa aspek, yakni 
penginderaan (sensation), konasi (prakarsa), nalar (inner), ingatan (kenangan), 
khayalan (imajinasi), emosi (reseoning), dan ulah (kinesis).
2
 
1. Eksplorasi Konsep 
Konsep merupakan sebentuk gagasan dari seseorang atau ide dasar 
yang belum tertuang ke dalam media atau terwujud bentuk fisik.
3
 Sebelum 
merancang sebuah konsep penciptaan karya diperlukan penggalian informasi 
terkait pengetahuan tentang ide yang diangkat dalam Tugas Akhir. Penggalian 
dilakukan dengan cara studi pustaka yakni membaca referensi terkait konsep 
yang diangkat dan juga melakukan wawancara pada orang yang 
berkompetensi dalam lingkup konsep Tugas Akhir.  Hal tersebut dilakukan 
untuk membuka kemungkinan tentang pikiran yang perlu ditambahkan untuk 
memperkuat konsep. Data tentang asal mula bunga “Wijaya Kusuma” yang 
sudah terkumpul meliputi motif,  teknik  dan proses kemudian dianalisa dan 
dijadikan rujukan dalam penciptaan karya Tugas Akhir. 
2. Eksplorasi Bentuk 
Eksplorasi bentuk merupakan bentuk pengorganisasian dari elemen-
elemen yang mengisi karya secara visual. Penciptaan seni kriya, ornamen 
menjadi salah satu elemen yang menempati peran penting sebagai fungsi 
dekoratif. Visualisasi ornamen juga menjadi wadah untuk mentransmisikan 
                                                          
2
 Soegeng Toekio, Rona Seni Di Celah Rentang Abad Ke-20, (Surakarta: STSI Surakarta), 
2000, p.23 
3
 Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains), 2004, p.28 
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keinginan, ekspektasi, kehendak dan lain-lain dengan cara 
mentransformasikan berbagai fenomena alam dalam suatu bentuk, garis, 
warna dan bidang dengan tampilan tertentu.
4
 
Data tinjauan visual yang telah dikumpulkan pada pembahasan 
sebelumnya, dijadikan referensi dalam membuat desain atau eksplorasi bentuk 
guna penciptaan pola batik. Eksplorasi bentuk dalam perwujudan karya Tugas 
Akhir ini mengacu pada kaidah penciptaan karya seni rupa modern nusantara 
pada umumnya dan Jawa khususnya. Karakter seni rupa nusantara yang 
mengambil bentuk-bentuk yang ada di alam, namun tidak secara nyata 
dituangkan dalam karya seni.  
Wong Jawa iku nggoning semu sinamun ing samudana, sesadone 
ingadu manis (Orang Jawa itu senang dengan sesuatu yang semu, 
disamarkan dengan pasemon, masalah apapun harus dihadapi dengan 
muka manis). Orang jawa tidak suka sesuatu yang terus terang, segala 




Teknik dalam perwujudan desain dilakukan dalam beberapa cara, yakni 
stilisasi, realis dan kreasi. Realis merupakan pembuatan motif dengan desain 
mendekati  atau mengikuti bentuk-bentuk alami yang ada pada bunga “Wijaya 
Kusuma”. Hal ini yang dijadikan acuan untuk membuat motif-motif batik 




                                                          
4
 Guntur, Ornamen Sebuah Pengantar, (Surakarta: STSI Press), 2004, p.15-16 
5
 Hariwijaya, Filsafat Jawa : Ajaran Luhur Warisan Leluhur, (Yogyakarta: Gelombang 




B. Desain Motif Batik dan Busana 
Desain atau rancangan merupakan pemecahan masalah dengan satu 
target yang jelas. Alexander memaknai desain sebagai sebuah temuan unsur fisik 
yang paling objektif. Sementara Jones mendefinisikan desain sebagai tindakan 
dan inisiatif untuk mengubah karya manusia.
6
 Ringkasnya, desain adalah 
gambaran sederhana tentang karya yang hendak divisualisasikan secara nyata. 
Desain juga dipahami sebagai sebuah proses kreasi (penciptaan) dengan 
memunculkan keadaan dari ketiadaan. Tugas Akhir ini, proses perancangan 
dilakukan dengan pembuatan desain alternatif kemudian diseleksi dan dipilih 
untuk diwujudkan dalam karya busana batik tulis. 
1. Desain Alternatif 
Desain alternatif merupakan tahap awal dalam penciptaan sebuah 
karya seni. Tahapan ini dilakukan dengan pembuatan beberapa sketsa. Dalam 
penjabaran yang lebih luas, sketsa diartikan sebagai tahap penuangan ide yang 
memberikan sebuah pilihan guna ditindaklanjuti menjadi karya seni seni.
7
 
Berikut beberapa desain alternatif sebagai hasil eksplorasi untuk dipilih dalam 
perwujudan karya Tugas Akhir. 
 
                                                          
6
 Agus Sachari, Budaya Rupa, (Jakarta: Erlangga), 2005, p.5 
7
 Guntur, Teba Kriya, ( Surakarta:Artha-28), 2001, p.34 
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Gambar 24. Desain Alternatif Motif 1                Gambar 25. Desain Alternatif Motif 2 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)         (Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
    
Gambar 26. Desain Alternatif Motif 3                Gambar 27. Desain Alternatif Motif 4 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)          (Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
          
Gambar 28. Desain Alternatif Motif 5                Gambar 29. Desain Alternatif Motif 6 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)           (Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
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Gambar 30. Desain Alternatif Motif 7                Gambar 31. Desain Alternatif Motif 8 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)        (Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
        
Gambar 32. Desain Alternatif Motif 9                Gambar 33. Desain Alternatif Motif 10 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)          (Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
 
Sketsa Desain Busana 
 
    
Gambar 34. Desain Alternatif Busana 1               Gambar 35. Desain Alternatif Busana 2 




     
Gambar 36. Desain Alternatif Busana 3               Gambar 37. Desain Alternatif Busana 4 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)        (Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
 
         
Gambar 38. Desain Alternatif Busana 5               Gambar 39. Desain Alternatif Busana 6 





            
Gambar 40. Desain Alternatif Busana 7                Gambar 41. Desain Alternatif Busana 8 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)         (Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
   
 
 
Gambar 42. Desain Alternatif Busana 9                Gambar 43. Desain Alternatif Busana 10 




   
 
Gambar 44. Desain Alternatif Busana 11                Gambar 45. Desain Alternatif Busana 12 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)             (Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
2. Desain Terpilih 
Desain terpilih merupakan desain yang telah melalui proses 
pertimbangan dari segi motif, proses pengerjaan dan pemilihan warna. Berikut 
desain terpilih yang diwujudkan ke dalam karya Tugas Akhir. 
 
 
Gambar 46. Motif Manda 




Gambar 47. Motif Mahugra 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
                 
Gambar 48. Motif Mahacara 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019)      
 
Gambar 49. Motif Mahedara 







   
 
Gambar 50. Motif Mahatma 





Gambar 51. Busana Pengantin Wanita Manda 
(Sketsa: Panca, 3 Agustus 2019) 
 
Gambar 52. Busana Pengantin Wanita Mahugra 





Gambar 53. Busana Pengantin Wanita Mahacara 




Gambar 54. Busana Pengantin Wanita Mahedara 





Gambar 55. Busana Pengantin Wanita Mahatma 




C. Perwujudan Karya 
Tahap perwujudan karya adalah serangkaian proses untuk 
merealisasikan desain yang telah dipilih menjadi karya seni batik yang 
diaplikasikan pada pengantin wanita. Tahapan ini diawali dengan persiapan bahan 
dan peralatan. 
1. Persiapan Bahan dan Alat Batik 
a. Persiapan Bahan 
Bahan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan karya seni batik 
dikelompokkan ke dalam dua macam, yakni bahan utama dan bahan 
pendukung. Bahan utama meliputi kain, malam, dan zat pewarna batik; 
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sedangkan bahan pendukungnya, yaitu : zat pembantu, air, gas dan kayu 
bakar. 
Tabel 01. Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan batik tulis. 
No Gambar Keterangan 
1.  
 
Kain primissima sebagai 
media untuk menuangkan 
ragam hias batik yang 




Naphtol yang berfungsi 
sebagai pembangkit warna 
pada kain. Bahan napthol 
bersifat tahan lama, tidak 
mudah luntur dan lebih 
pekat berbeda dari remasol 
yang mudah luntur. 
3.  
 
Indigosol merupakan bahan 
pewarna yang terdiri dari 
soda abu, natrium nitrit dan 
air sir sebagai pembangkit 
warna. Warna yang dipilih 









Malam merupakan bahan 
yang berfungsi untuk 
merintangi permukaan kain 
dari warna sesuai dengan 
pola batik yang telah dibuat. 
5.  
 
Gas LPG (Liquid Petrolium 
Gas) digunakan sebagai 
bahan bakar dalam proses 
pembatikan sebab ramah 
lingkungan dan lebih 
ekonomis. Fungsinya 
sebagai pemanas yang akan 
mencairkan malam yang 





b. Persiapan Alat 
Alat yang diperlukan dalam proses pembuatan karya seni batik 
dikelompokkan menjadi dua, yakni alat utama dan alat pendukung. 
Tabel 02. Alat yang digunakan dalam proses pembuatan batik tulis. 
No Gambar Keterangan 
1.  
 
Wajan merupakan perkakas 
untuk mencairkan malam. 
Wajan dibuat dari bahan 
logam baja yang mempunyai 
dua tangkai kanan dan kiri 
yang berfungsi untuk 
memudahkan menurunkan 
wajan dari kompor. 
2.  
 
Canting merupakan alat 
untuk menorehkan malam di 
atas kain sesuai dengan 





Kompor merupakan alat 
perapian untuk mencairkan 




Bak pencelupan yang 
berbentuk persegi panjang 
terbuat dari bilah papan 
yang dilapisi plastik.  
Fungsinya sebagai wadah 
zat warna dalam proses 




Kayu Bakar digunakan pada 
tahap pelorodan. Bahan 
bakar kayu dipilih karena 
dalam proses pelorodan 
membutuhkan temperatur 
panas tinggi namun dengan 





Gawangan merupakan alat 
yang terbuat dari kayu atau 
logam yang digunakan 
untuk meletakkan lembaran 
kain yang hendak dibatik. 
7.  
 
Dingklik dalam bahasa Jawa 
berarti „tempat duduk‟, 
terbuat dari kayu atau plastik 
yang digunakan para 
pembatik untuk duduk. 
8.  
 
Ember merupakan alat yang 
digunakan pembatik sebagai 
wadah racikan pewarna 




Meja kaca digunakan 
sebagai alat untuk menjiplak 





Pensil dan penggaris 
digunakan sebagai alat 
untuk menggambar motif 
batik pada kain mori. 
 
2. Alat dan Bahan Pembuatan Busana Pengantin Wanita 
a. Alat Pembuatan Busana 
Tabel 03. Alat yang digunakan dalam proses pembuatan busana pengantin. 
No  Gambar  Keterangan  
1.  
 
Mesin jahit merupakan alat 
utama dalam proses pembuatan 
busana. Mesin jahit yang 
digunakan menggunakan mesin 
jahit dynamo  
2.  
 
Gunting berperan penting 
dalam proses pembuatan 
busana, sebab gunting 
digunakan untuk memotong 
bahan sesuai desainnya. 
Gunting mempunyai beberapa 
jenis, yakni gunting zig-zag, 
gunting cekris, gunting kain 
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dan gunting bordir. 
3.  
 
Metlyn atau meteran 
merupakan alat yang terbuat 
dari plastik. Alat ini digunakan 
untuk mengambil ukuran badan 




Penggaris merupakan alat 
untuk menggaris pola dasar. 
Penggaris tersebut terdiri dari 
dua jenis, yakni penggaris siku 
dan penggaris lengkung. 
5.  
 
Cekris digunakan untuk 
menggunting sisa-sisa benang 




Rader merupakan media untuk 
meninggalkan tanda-tanda pada 





Kapur jahit berfungsi untuk 
menggambar pola dasar di atas 
kain, menandai gambaran atau 




Pendedel berfungsi untuk 
melepas benang-benang yang 




Sekoci merupakan komponen 
mesin jahit yang berfungsi 
sebagai tempat menyimpan 
spool.  
Spool adalah bagian dari mesin 
jahit yang berfungsi sebagai 





Setrika merupakan alat untuk 
menyatukan kain pokok 
dengan pelapis tricot, mori 




Kertas pola merupakan kertas 
yang digunakan untuk 
membuat pola dasar, pecah 
pola dan menjiplak pola. 
12.  
 
Kertas karbon merupakan 
media untuk menjiplak pola 






Dressfoam merupakan alat 
untuk mengepas busana dengan 
tujuan untuk memperkirakan 




Jarum pentul digunakan untuk 
mengaitkan pola dasar ke kain 




Jarum jahit merupakan alat 
untuk menggabungkan kain 
utama dengan furing dengan 
tujuan agar jahitan yang 




Jarum payet berfungsi untuk 
menyulam, mengesum kampuh 
kain, menempelkan brokat 




b. Bahan Pembuatan Busana  
   Tabel 04. Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan busana pengantin. 
No  Gambar  Keterangan  
1.  
 
Kain Jaguar merupakan 
bahan utama yang digunakan 




Furing SPTI merupakan kain 
yang tipis mudah menyerap 
keringat biasa digunakan 
untuk furing gaun, furing 




Tricot merupakan bahan 
pelapis busana yang 
mempunyai lem pada bagian 
buruk. Tricot digunakan agar 
busana yang dipakai terkesan 
lebih tebal dan halus. 
4.  
 
Harnet berfungsi sebagai 
bahan pendukung bagian 
bawah gaun untuk 
mendapatkan bentuk gaun  
lebih bergelombang yang 
merupakan jenis bahan yang 
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tipis biasa digunakan sebagai 
pelapis gaun. Kain yang satu 
ini mempuyai tampilan fisik 
yang tipis mudah di kenali, 
karena mempunyai ciri khas 




Siffon merupakan jenis kain 
yang jatungnya melangsai, 
serat tipis dan terawang.  
6.  
 
Payet merupakan salah satu 
aksessoris busana yang dapat 
memberikan kesan glamour. 
Payet memiliki beberapa 
macam bentuk, seperti: payet 
batang, pasir, dan piringan. 
7.  
 
Benang jahit merupakan 
bahan yang terbuat dari 
kapas. Kekuatan benang jahit 
dari kapas hanya cukup untuk 
menjahit kain yang tipis, 






Retsleting disebut juga bahan 
pelengkap dalam proses 
membuat busana. Retsleting 
ini biasa digunakan sebagai 
pelengkap rok, celana, jaket 
dan lain sebagainya. 
9.  
 
Kom merupakan bahan yang 
terbuat dari busa, kom biasa 
digunakan untuk bahan 
pendukung  untuk membuat 
kamisol. 
 
3. Proses Pembuatan Busana Pengantin Wanita 
Mengambil ukuran merupakan hal paling penting dalam proses awal 
pembuatan busana. Mengambil ukuran dilakukan agar busana yang dibuat dapat 
sesuai dengan ukuran, namun dalam proses ini ukuran yang digunakan adalah 









a. Ukuran Busana Pengantin Wanita 
Tabel 05. Ukuran yang digunakan dalam proses pembuatan busana pengantin. 
No Keterangan Ukuran (Cm) 
1. Lingkar badan 88 cm 
2. Lingkar pinggang  70 cm 
3. Lingkar panggul 1 86 cm 
4. Lingkar Panggul 2 88 cm 
4. Panjang dada 32 cm 
5. Lebar Muka 34 cm 
6. Panjang Punggung 37 cm 
7. Lebar Punggung 36 cm 
8. Lebar Bahu 13 cm 
9. Panjang Rok 118 cm 
10. Panjang Lengan 56 cm 
11. Lingkar Nadi 22 cm 
 
b. Pola Dasar Busana Pengantin Wanita 
Pola dasar merupakan pola yang dibuat dengan ukuran pas ditubuh 
model yang diukur. Pola dapat diubah sesuai keinginan dengan 
menggunakan perubahan dari pola dasar sebelumnya. Perubahan 
dilakukan dengan mengurangi atau menambah ukuran dan hitungan pada 




Tabel 06. Rumus pola dasar dalam pembuatan busana pengantin. 
Pola Tengah Muka (TM) Pola Tengah Belakang (TB) 
M1-S = 6 ½ cm N-R = 10 cm 
M1-M = 7 cm N-E = Panjang punggung 
M1-S = ¼ Lingkar badan + 2 E-W = D-A = ½ Panjang muka 
M-O = 5 cm N-S = M1-S = 6 ½ cm 
O-P = ½ Lebar muka S-S1 = 2 cm 
M-A = ½ Panjang muka N-S0 = ¼ Lingkar badan 
A-B = M1-S = ¼ Lingkar badan W-U = N-S0 = ¼ Lingkar badan 
B-C = Naik 1 cm S0-t0 = 3 cm 
D-G = 13 cm S1-t = Lebar bahu 
D-J = Panjang rok U-C1 = Naik 1 cm 
S-T0 = 5 cm R-Q = ½ Lebar punggung 
S-T = Lebar bahu E-F = 13 cm 
S-U = ½ Lebar bahu -1cm E-H = 20 cm 
U-U1 = 3 cm E-K = Panjang rok 
D-V1 = 1/10 Lingkar pinggang E-E1 = 1/10 Lingkar pinggang 
V1-V = 3 cm E-E2 = 2 cm 
D-X = ¼ Lingkar pinggang +4 cm E-E3 = ¼ Lingkar pinggang +1 cm 
G-I = ¼ Lingkar panggul +2 cm F-F1 = ¼ Lingkar panggul 1 
G1-T = ¼ Lingkar panggul H-H1 = ¼ Lingkar panggul 2 
J-L = G1-T +5 cm K-Z = H-H1 +5 cm 
L-L1 = 1 cm Z-Z1 = Naik 1 cm 





Gambar 56. Pola Dasar Busana Pengantin Wanita 



















D. Proses Pembuatan Gambar Kerja 
Pembuatan gambar kerja adalah suatu proses yang mencakup bagian yang 
lebih mendetail pada busana. Gambar kerja dibuat dengan perbandingan dari 
ukuran yang sebenarnya, dengan detail motif, keselarasan warna dan repetisi yang 
lebih matang. Pecah pola merupakan proses lanjutan dari pola dasar yang sudah 
dikembangkan sesuai dengan desain busana. Bunga “Wijaya Kusuma” merupakan 
sumber ide dalam pembuatan motif batik untuk busana pengantin wanita. Berikut 
penjelasan desain karya satu sampai lima. 
 
Gambar 57. Bunga Wijaya Kusuma 
(Sumber: https//www.google.com/search?q=bunga+wijaya+kusuma&safe,  















Pola Batik Busana Pengantin Wanita “Manda” 
 
Gambar 58. Desain Batik “Manda” 
(Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
 
Institut Seni Indonesia Surakarta 
Fakultas Seni Rupa dan Desain 
Prodi Batik 
Nama Desi Pancawati 
Nim 14154102 




Sks 6 Sks 
Judul Karya Manda 
Media Kain Primissima  
Teknik Batik Tulis 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Non Geometris 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Warna Biru Tua : Naphtol ASG, Naphtol ASBO, Garam hitam 
B, dan Garam Biru B 
 Warna Biru Muda : Indigosol Biru 
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Bahan sesuai Pola 
Penjiplakan Pola 
Busana pada Mori 
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Pecah Pola Busana Pengantin Wanita “Manda” Skala 1:8 
 
 
Pecah Pola Bagian Rok 
 
           
             Pecah Pola Lengan 
 
Pola Bagian Ekor 
 
Pecah Pola Kamisol 
Gambar 60. Pecah Pola Busana Pengantin Wanita Manda 




Desain Busana Pengantin Wanita “Manda” 
 
Gambar 61. Desain Busana Pengantin Wanita“Manda” 
(Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
 
Institut Seni Indonesia Surakarta 
Fakultas Seni Rupa dan Desain 
Prodi Batik 
Nama Desi Pancawati 
Nim 14154102 




Sks 6 Sks 
Judul Karya Manda 
Media Kain Primissima dan Kain Jaguar 
Teknik Houte Couture 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Non Geometris 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Finishing   : Payet batang, payet pasir dan piringan. 
 Aksessoris : Headpieces dan anting 
 





Pola Batik Busana Pengantin Wanita “Mahugra” 
 
    Gambar 62. Desain Batik “Mahugra” 
(Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019)  
 
Institut Seni Indonesia Surakarta 
Fakultas Seni Rupa dan Desain 
Prodi Batik 
Nama Desi Pancawati 
Nim 14154102 




Sks 6 Sks 
Judul Karya Mahugra 
Media Kain Primissima  
Teknik Batik Tulis 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Ceplok 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Warna Biru Tua : Naphtol ASG, Naphtol ASBO, Garam hitam 
B, dan Garam Biru B 
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Pecah Pola Busana Pengantin Wanita “Mahugra” Skala 1:8 
 
Pecah Pola Bagian Badan 
 
 
     Pecah Pola Bagian Lengan 
 
 
     Pola Rok Lingkaran 
 
Gambar 64. Pecah Pola Busana Pengantin Wanita Mahugra 









Desain Busana Pengantin Wanita “Mahugra” 
 
Gambar 65. Desain Busana Pengantin Wanita“Mahugra” 
   (Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
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Sks 6 Sks 
Judul Karya Mahugra 
Media Kain Primissima dan Kain Jaguar 
Teknik Houte Couture 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Ceplok 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Finishing   : Payet batang, payet pasir dan piringan. 
 Aksessoris : Headpieces dan anting 
Bagian Badan 
Bagian Rok Lingkaran 
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Pola Batik Busana Pengantin Wanita “Mahacara” 
 
    Gambar 66. Desain Batik “Mahacara” 
(Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
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Sks 6 Sks 
Judul Karya Mahacara 
Media Kain Primissima  
Teknik Batik Tulis 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Non Geometris 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Warna Biru Tua : Naphtol ASG, Naphtol ASBO, Garam hitam 
B, dan Garam Biru B 
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Pecah Pola Busana Pengantin Wanita “Mahacara” Skala 1:8 
 
 




Pecah Pola Rok Depan 
 
Pecah Pola Rok Belakang 
 
Pecah Pola Lengan 
Gambar 68. Pecah Pola Busana Pengantin“Mahacara” 
(Sketsa : Panca, 8 Agustus 2019) 
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Desain Busana Pengantin Wanita “Mahacara” 
 
Gambar 69. Desain Busana Pengantin Wanita“Mahacara” 
   (Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
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Sks 6 Sks 
Judul Karya Mahacara 
Media Kain Primissima dan Kain Jaguar 
Teknik Houte Couture 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Non Geometris 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Finishing   : Payet batang, payet pasir dan piringan. 
 Aksessoris : Headpieces dan anting 
Bagian Kamisol 
Bagian Drapery 
Bagian Rok Mermaid 
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Pola Batik Busana Pengantin Wanita “Mahedara” 
            
Gambar 70. Desain Batik “Mahedara” 
   (Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
 
Institut Seni Indonesia Surakarta 
Fakultas Seni Rupa dan Desain 
Prodi Batik 
Nama Desi Pancawati 
Nim 14154102 




Sks 6 Sks 
Judul Karya Mahedara 
Media Kain Primissima  
Teknik Batik Tulis 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Non Geometris 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Warna Biru Tua : Naphtol ASG, Naphtol ASBO, Garam hitam 
B, dan Garam Biru B 
 Warna Biru Muda : Indigosol Biru 
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Bahan sesuai Pola 
Penjiplakan Pola 
Busana pada Mori 
89 
 
Pecah Pola Busana Pengantin Wanita “Mahedara” Skala 1:8 
 
 
Pecah Pola Kamisol 
 
Pola Rok Lingkaran 
 
Pecah Pola Rok Depan 
 
Pecah Pola Rok Belakang 
 
Pecah Pola Lengan 
Gambar 72. Pecah Pola Busana Pengantin Wanita“Mahedara” 
(Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
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Desain Busana Pengantin Wanita “Mahedara” 
 
Gambar 73. Desain Busana Pengantin Wanita“Mahedara” 
(Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
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Sks 6 Sks 
Judul Karya Mahedara 
Media Kain Primissima dan Kain Jaguar 
Teknik Houte Couture 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Non Geometris 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aris Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Finishing   : Payet batang, payet pasir dan piringan. 
 Aksessoris : Headpieces dan anting 
Bagian Kamisol 
Bagian Peplum 
Bagian Rok Mermaid 
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Pola Batik Busana Pengantin Wanita“Mahatma” 
 
Gambar 74. Desain Batik “Mahatma” 





Gambar 75. Desain Batik “Mahatma” 
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Sks 6 Sks 
Judul Karya Mahatma 
Media Kain Primissima  
Teknik Batik Tulis 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Non Geometris 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Warna Biru Tua : Naphtol ASG, Naphtol ASBO, Garam hitam 
B, dan Garam Biru B 
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Pecah Pola Busana Pengantin Wanita “Mahatma” Skala 1:8 
 
Pecah Pola Kamisol 
 
 





     Pecah Pola Rok Belakang 
  
 
Gambar 77. Pecah Pola Busana Pengantin Wanita“Mahatma” 







Desain Busana Pengantin Wanita“Mahatma” 
 
Gambar 78. Desain Busana Pengantin Wanita“Mahatma” 
(Sketsa : Panca, 3 Agustus 2019) 
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Sks 6 Sks 
Judul Karya Mahatma 
Media Kain Primissima dan Kain Jaguar 
Teknik Houte Couture 
Bahan Pewarna Naphtol dan Indigosol 
Teknik Pewarnaan Tutup Celup 
Ide Dasar Bunga “Wijaya Kusuma” 
Pola Batik Non Geometris 
Tahun Pembuatan 2019 
Dosen Pembimbing Aries Budi Marwanto S.Sn., M.Sn 
Catatan 
 Finishing   : Payet batang, payet pasir dan piringan. 
 Aksessoris : Headpieces dan anting 
Bagian Cape 
Bagian Kamisol 
Bagian Rok Lingkaran 
Bagian Rok Lingkaran 
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E. Mewujudkan Karya Batik Tulis 
Proses pembuatan karya batik tulis membutuhkan proses yang lama 
dari kain yang semula berwarna putih kemudian menjadi kain bermotif. 
Adapun langkah-langkah dalam proses mewujudkan karya batik tulis, yakni: 
nyorek, nglowongi, ngiseni, pewarnaan, nemboki, mbironi, nglorod, dan 
nggirahi. 
a. Nyorek  
Nyorek adalah proses pemindahan pola yang telah dibuat dalam ukuran 
sebenarnya ke media kain. Tahap nyorek diawali dengan membuat pola 
pada kain dengan ukuran sesuai pola yang akan dipindah. Fungsi 
menggaris kain adalah agar memudahkan pembagian bidang kain dan agar 
lebih rapi, terutama untuk motif geometris. Proses nyorek membutuhkan 
peralatan pensil, penghapus, meja kaca, lampu, kertas pola serta bahan kain 
mori. 
 
Gambar 79. Proses Nyorek 
(Foto: Eny, 14 Maret 2019) 
 
b. Nglowongi  
Nglowongi atau dengan nama lain ngengreng adalah tahap pertama dalam 
proses membatik. Tahap ini ditandai dengan membatik pada bagian garis 
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(line) yang telah dipola sebelumnya. Prosesnya membutuhkan waktu yang 
lama dan kesabaran tingkat tinggi karena seorang pembatik dituntut 
menstabilkan keluwesan batikan serta temperatur malam yang ditoreh. 
Adapun bahan dan alat yang dibutuhkan adalah kain mori, malam carik, 
gas. Sementara untuk alat yang digunakan adalah canting, gawangan, 
wajan, kompor, dingklik. 
 
Gambar 80. Proses Nglowongi 
(Foto: Panca, 17 Maret 2019) 
 
c. Ngiseni  
Proses ngiseni merupakan tahap ngisi (memberi isian) pada batikan 
klowong yang telah selesai. Contoh isen-isen yang digunakan adalah ceceg, 
sawut, cacah gori, dan lain-lain. Tahapan ini membutuhkan konsentrasi 
tinggi agar setiap bidang dapat diisi dengan isen-isen yang sesuai dengan 
harapan. Bahan dan peralatan pada tahap ini sama dengan tahap nglowongi. 
d. Pewarnaan  
Proses pewarnaan adalah pemberian warna pada kain batikan. Dalam 
istilah lokal biasa disebut ngelir berasal dari kata kelir yang berarti warna. 
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Teknik yang digunakan adalah teknik pewarnaan celup dengan jenis 
pewarna napthol AS dan indigosol. Kedua pewarna tersebut merupakan 
kelompok warna sintetis dengan karakter visual yang sama yakni berkesan 
soft. Adapun alat yang dibutuhkan dalam proses pewarnaan adalah 
timbangan, ember, gelas, kotak pencelupan, sarung tangan, dan gayung. 
Sementara bahan yang digunakan pada warna napthol AS yakni napthol, 
garam diazo, TRO, dan kostik untuk warna indigosol yakni indigosol, soda 
abu, natrium nitrit dan air sir, kedua pewarna membutuhkan air sebagai zat 
larut. Berikut adalah teknis penggunaan warna  napthol AS dan Indigosol: 
1. Napthol AS 
Napthol AS memiliki nama lain Developed Azo Dyes karena bahan 
pewarna ini memerlukan garam diazo sebagai pembangkit warnanya. 
Napthol AS diitemukan pada tahun 1911 di Eropa Timur dan kemudian 
mulai diindustri di wilayah Asia (Jepang & China). Napthol AS (Anilid 
Saure) merupakan warna yang sering digunakan dalam pembatikan gaya 
Surakarta dan Yogyakarta. Warna ini memiliki karakteristik warna yang 





Gambar 81. Proses Pewarnaan Naphtol 
(Foto: Panca, 24 Maret 2019) 
 
Cara pemakaian pewarna napthol AS adalah sebagai berikut : 
a. Bubuk napthol AS yang telah ditimbang dengan mengacu pada resep 
tertentu dibuat pasta diwadah bersama TRO
 
dan ditambahkan dengan 
kostik dengan perbandingan separuh dari berat napthol AS kemudian 
diaduk. 
b.  Pasta napthol AS kemudian dituang dengan air panas yang berfungsi 
untuk mematangkan larutan napthol AS. 
c.   Larutan napthol AS diaduk hingga berwarna jernih dan ditambahkan 
dengan air sesuai takaran untuk kemudian siap untuk digunakan. 
Cara pemakaian garam diazo sebagai berikut : 
1.) Bubuk garam yang telah ditimbang dengan mengacu pada resep warna 
tertentu dicairkan dengan air dingin, dengan takaran air sama dengan 
napthol AS. 
2.) Larutan garam diazo kemudian diaduk dan siap untuk digunakan. 
Cara pewarnaan dengan menggunakan warna napthol AS. 
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a.) Kain yang hendak diwarna dicelupkan dulu ke air yang fungsinya 
untuk mempermudah penyerapan dari napthol AS. 
b.) Kain yang dicelupkan kemudian diangkat dan ditiriskan. 
c.) Kain dicelupkan pada larutan napthol AS dengan sambil dibasuhkan 
pada permukaan kain agar penyerapan lebih maksimal. 
d.) Kain diangkat dan ditiriskan hingga larutan napthol AS tidak terlalu  
menetes. 
e.) Kain kemudian dicelupkan ke larutan garam diazo sambil dibasuhkan  
secara merata hingga warna yang diinginkan keluar. 
f.) Kain kemudian diangkat, dibilas air dan diulang-ulang tahap 
pencelupan  napthol AS dan garam diazo sampai dengan warna yang 
diinginkan. 
2. Indigosol 
Indigosol atau disebut juga cat bejana larut (soluble-vat-deyes). 
Jenis pewarna ini menggunakan        (natrium nitrit) sebagai 
tambahan komposisi dengan fiksasi air sir atau dikenal dengan air keras. 
Sehingga jenis pewarna ini memiliki resiko bahaya yang lebih tinggi dari 
pewarna lainnya. Pewarna tersebut dapat diterapkan pada media kain 




Gambar 82. Proses Pewarnaan Indigosol 
(Foto: Panca, 24 Maret 2019) 
 
Cara membuat warna indigosol adalah sebagai berikut :  
a. Bubuk indigosol yang telah ditimbang dengan takaran resep tertentu 
ditambahkan dengan nitrit sebanyak 2 kali berat bubuk indigosol dan 
ditambahkan sedikit soda abu. 
b.  Pasta tersebut kemudian dituangi air panas, diaduk dan ditambah air 
dingin untuk kemudian siap digunakan. 
Cara pewarnaan dengan menggunakan warna indigosol : 
1.) Kain dicelupkan pada air untuk memudahkan tahap penyerapan warna 
pada kain, angkat lalu tiriskan kain. 
2.) Kain dicelupkan ke larutan indigosol, dibasuhkan secara merata, 
kemudian diangkat dan ditiriskan. 
3.) Setelah tiris, kain dicelupkan larutan air sir hingga warna yang 
diinginkan keluar. 
4.) Kain yang telah muncul warna kemudian dibilas dengan air bersih 
untuk mengurangi kadar air sir. 
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5.) Kemudian kain yang berkurang kadar air sir celupkan ke larutan soda 
abu untuk benar-benar menghentikan pelapukan kain oleh air sir. 
6.) Kemudian kain dibilas dengan air bersih. 
e. Proses Nemboki 
Nemboki adalah proses menutup kain bagian kain yang dipertahankan 
warnanya dengan malam, namun secara umum definisi nemboki mengacu 
pada batikan secara ngeblok (bidang yang luas). Canting yang digunakan 
pada tahap ini adalah canting tembokan dengan diameter pipa canting yang 
paling besar. Hal tersebut dimaksudkan agar aliran malam dapat mengalir 
lebih deras karena bidang yang diblok malam luas. 
f. Mbironi 
Mbironi adalah tahap menutup ulang hasil batikan yang telah diwarna. 
Fungsinya adalah membuat warna hasil pencelupan sebelumnya tetap ada 
karena akan dilakukan proses pencelupan warna lain. Bidang bironan 
biasanya lebih kecil seperti menutup motif-motif pendukung dan motif 
isen. 
g. Nglorod  
Nglorod adalah proses menghilangkan malam pada kain dengan cara 
perebusan. Pada proses ini ditambahkan waterglass dan soda abu agar 
perontokan malam berjalan dalam waktu yang lebih cepat. Adapun dalam 
tahap nglorod dibutuhkan bahan air, waterglass, soda abu dan kayu bakar, 




Gambar 83. Proses Nglorod 
(Foto: Eny, 19 April 2019) 
 
h. Nggirahi 
Nggirahi adalah tahap terakhir membatik yakni membilas kain yang telah 
dilorod dan bersih dari sisa malam untuk kemudian diangin-anginkan 
sampai kering.  
 
F. Proses Pembuatan Busana Pengantin 
Proses pembuatan busana pengantin dengan sumber ide bunga wijaya 
kusuma memiliki beberapa tahap. Berikut penjelasan sebagai berikut: 
a. Mengukur Dressfoam 
Proses mengambil ukuran dilakukan dengan menggunakan alat yakni 
metlyn atau meteran. Ukuran diambil dari bagian atas yakni lingkar badan 




b. Pembuatan Pola 
Pembuatan pola busana dengan menggunakan ukuran sesungguhnya 
dengan menggunakan alat pengukur metlyn. Proses ini diawali dengan 
membuat pola dasar yang kemudian dibuat pecah pola sesuai dengan desain 
busana yang dikehendaki. 
 
Gambar 84. Memotong Pola 
(Foto: Eny, 8 Desember 2018) 
 
c. Pemotongan Bahan 
Pemotongan bahan dan memindahkan tanda pola pada bahan dengan 
menggunakan jarum pentul. Memotong bahan dilakukan dengan cara 
tangan kiri menebak kain dan tangan kanan memegang gunting kemudian 
dipotong sesuai pola. Bahan yang dipotong disesuaikan pada bagiannya, 
yakni bagian tengah muka dan bagian tengah belakang. 
d. Penjiplakan Pola 
Penjiplakan pola atau memindahkan tanda pola pada bahan dengan 
menggunakan alat rader dan kertas karbon. Memindahkan tanda pola 
dilakukan untuk mempermudah kita dalam menjahit busana serta untuk 




Menjelujur merupakan proses menjahit dengan menggunakan jarum tangan 
dengan jarak yang cukup besar. Proses menjelujur dilakukan untuk 
mempermudah kita dalam proses menjahit dengan mesin agar jahitan yang 
dijahit sesuai dengan tanda pada pola pada busana. 
f. Proses Menjahit 
Menjahit adalah proses menyambung kain yang sudah dipotong dengan 
potongan kain lainnya dengan menggunakan mesin jahit. 
g. Pressing 
Pressing atau istilah lain dari menyetrika merupakan proses setelah 
menjahit. Bagian-bagian yang sudah dijahit kemudian disetrika dengan cara 
kampuh dibuka. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar kampuh tidak terlalu 
tebal ketika disambungkan dengan pola lainnya. 
 
Gambar 85. Menyetrika Tricot 
(Foto: Eny, 31 Maret 2019) 
h. Pengepasan 
Mengepas busana pada patung kemudian mengukur atau menyesuaikan 




Gambar 86. Pengepasan pada patung. 
(Foto: Eny, 28 Maret 2019) 
i. Finishing 
Finishing merupakan tahap akhir dalam proses pembuatan busana 
pengantin. Tahap ini dilakukan dengan menambahkan aksessoris pada 
busana, seperti: broklat dan payet-payet untuk memberikan kesan glamour 
pada busana. 
 
Gambar 87. Memasang Payet 











Bab ini menjabarkan tentang aspek visual, filosofi dan spesifikasi karya. 
Penjelasan aspek visual karya busana pengantin wanita meliputi komponen 
penyusunan motif, terdiri dari motif utama, motif pendukung dan isen-isen. 
Termasuk di dalamnya teknik repetisi motif yang diterapkan serta komposisi 
warna.  
Aspek filosofi karya merepresentasikan bunga “Wijaya Kusuma” sebagai 
sumber ide penciptaan. Filosofi tersebut memaknai bunga “Wijaya Kusuma” 
sebagai salah satu simbol tentang nilai luhur yang digunakan sebagai pijakan 
seorang manusia khususnya kaum wanita dalam meniti hidup. Hal inilah yang 
menjadi aspek filosofi utama pada karya yang diciptakan. 
Aspek spesifikasi karya menjelaskan secara lengkap tentang medium 
penciptaan yang meliputi alat, bahan dan teknik proses perwujudan karya. Alat, 
bahan dan teknik yang digunakan dalam proses pembuatan karya. 
Judul karya menggunakan pilihan kata dari bahasa Sansekerta. Pemilihan 
bahasa judul karya tersebut berdasar pada argumentasi bahwa ide yang penulis 
angkat merupakan salah satu local genius yang ada di wilayah Nusantara pada 
umumnya dan Jawa pada khususnya. Penamaan karya Tugas Akhir ini mengacu 
pada bahasa yang pernah digunakan sebagai alat komunikasi pada masa lalu. Hal 
ini diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk representasi budaya masa 




1. Busana Pengantin Wanita “Manda” 
        
      
            
       Gambar 88. Karya Busana Pengantin Wanita“Manda” 






Manda merupakan karya pertama dengan ide bunga “Wijaya Kusuma” 
saat kuncup. Bentuk tersebut diambil karena menarik apabila diolah ke dalam pola 
batik dengan bentuk realis. Bentuk pola yang ditampilkan adalah pola 
nongeometris. Motif utama terdiri dari: bentuk kelopak, daun, batang dan putik. 
Motif pendukung terdiri dari beberapa motif sulur, sedangkan isen-isen terdiri 
dari ceceg, sawut dan ukel canthel. Motif batik yang diciptakan memiliki 
komposisi warna terdiri atas warna biru tua, biru muda dan putih. Pola pada 
pinggiran kain dibuat motif untu walang berfungsi sebagai tumpal atau motif 
pinggiran. Teknik pewarnaan yang digunakan pada batik ini adalah teknik tutup 
celup. 
Karya Manda menampilkan siluet busana yang lebih sederhana namun 
tetap berkesan mewah, terdiri dari two pieces (dua potong) dengan bagian badan 
dan bagian ekor. Bentuk pada bagian badan yang dibuat press body hingga 
menimbulkan kesan seksi pada si pemakai. Bagian busana depan menonjolkan 
aplikasi payet yang menimbulkan kesan anggun pada busana pengantin. Ekor 
pada busana pengantin wanita dibuat dengan diikatkan pada pinggang yang 
dihubungkan dengan kancing kait, selain itu pada tepi ekor ditempel tumpal yang 
membuat kesan mewah. Karya busana ini menggunakan beberapa aksessoris 
pendukung, seperti: hiasan kepala dan anting sehingga menghasilkan tampilan 






Manda mempunyai makna „lemah lembut‟. Manda menggambarkan sosok 
seorang wanita yang mempunyai karakteristik lemah lembut. Lemah lembut 
dalam memperlakukan orang-orang disekitarnya tanpa tebang pilih, ras, suku, 
agama dan strata sosial.  Wanita merupakan seseorang yang memiliki kepribadian 
yang kuat dan tegar namun tetap lembut, tidak memiliki rasa takut akan 
kegagalan, tidak mudah mengeluh dan selalu bersabar dengan tantangan yang 
dihadapinya untuk mencapai tujuan. Karya ini digambarkan pada motif batik 
bunga “Wijaya Kusuma” yang masih kuncup, dimaknai dengan seorang wanita 
dalam masa menuju kedewasaan.  
Warna yang digunakan pada batik ini adalah warna-warna soft, 
diantaranya biru tua, biru muda dan putih. Warna biru memberikan kesan 
kelembutan, kepercayaan, kebijaksanaan, kecerdasan, kebenaran dan kesetiaan. 
Warna biru dapat dirasa manusia karena memberikan manfaat pada untuk pikiran 
dan tubuh manusia. Warna putih memberikan kesan kesempurnaan, kesucian, 










2. Busana Pengantin Wanita “Mahugra” 
  
     
        
Gambar 89. Karya Busana Pengantin Wanita “Mahugra” 




Mahugra merupakan karya kedua yang mengambil ide dasar bunga 
“Wijaya Kusuma” mulai mekar. Bentuk pengulangan pola batik menggunakan 
pola batik andha-endhe dengan motif menyerupai layang-layang. Motif utama 
batik tersebut terdiri dari bunga “Wijaya Kusuma” dan bunga kenanga, sedang 
motif pendukung meliputi: bentuk lengkung kecil membentuk segiempat dengan 
isen-isennya blarak sahirit, blarakan dan cengkaruk. Adapun komposisi warna 
atas warna biru tua, biru muda dan putih. Teknik pewarnaan yang digunakan pada 
batik ini adalah teknik tutup celup. 
Karya kedua ini memiliki warna yang sama dan tampilan yang hampir 
menyerupai karya pertama, menampilkan siluet busana L yang berkesan 
fashionable. Bagian bawah yang dibuat dengan potongan dari atas lutut yang 
kemudian dibuat beberapa lipit sungkup yang memberi kesan mengembang. 
Karya ini dibuat dengan bahan pendukung peticoat dengan tujuan agar busana 
yang dikenakan terlihat besar, selain itu mempermudah si pemakai pada saat 
berjalan. Karya busana ini menggunakan aksessoris tambahan berupa headpiece 
dan anting berwarna putih. 
b. Filosofi 
Mahugra yang mempunyai arti kekokohan atau kekuatan. Seorang wanita 
harus mempunyai kepribadian yang kuat dan tangguh dari gangguan apapun. 
Kekuatan dalam menghadapi rintangan untuk mencapai cita-cita, wanita haruslah 
terus berjuang dan selalu bangkit ketika berhadapan dengan sebuah kegagalan. 
Kekuatan yang dimiliki perempuan tidak hanya menjadi sebuah aset besar untuk 
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diri mereka, tetapi juga bermanfaat untuk banyak hal positif dalam hidup mereka. 
Hal tersebut digambarkan pada motif batik bunga “Wijaya Kusuma” dan bunga 
kenanga yang sedang mekar. Diharapkan dalam kehidupan seorang wanita 
mampu mengepakkan sayapnya untuk terbang tinggi dalam mencapai semua 
impiannya. Selain itu, mampu memberikan kekuatan dalam memotivasi orang-
orang yang ada di sekitarnya. Warna yang digunakan sama seperti dengan karya 
pertama, yakni warna-warna soft. Warna biru memberikan kesan ketenangan, 


















3. Busana Pengantin Wanita “Mahacara” 
  
     
     
Gambar 90. Busana Pengantin Wanita “Mahacara” 




Mahacara merupakan karya ketiga yang mengambil ide dasar bunga 
“Wijaya Kusuma”. Karya ini menggunakan bentuk pengulangan pola batik 
nongeometris dan sejajar. Motif utama pada batik ini terdiri dari: bunga “Wijaya 
Kusuma” dan motif pendukung terdiri dari: garis bengkok-bengkok, blarak 
sahirit, lung-lungan dan tunas . Isen-isen pada batik ini terdiri dari ceceg, sawut, 
dan sekar cengkeh. Teknik pewarnaan pada batik menggunakan teknik tutup 
celup. 
Karya Mahacara memiliki tampilan yang lebih elegan, menampilkan 
siluet busana L yang lebih rumit dengan detail drapery  pada bagian depan muka 
melewati bagian bahu ke belakang. Bentuk drapery dimunculkan untuk 
mempercantik visual busana dengan memberi kesan mewah. Karya ini dibuat 
dengan bentuk mermaid dari pinggang terusan ke bawah tanpa potongan. Bagian 
pinggang diberi aplikasi berupa payet melingkar pada busana yang memberi 
kesan seksi. Karya ini didukung dengan aksessoris tambahan, yakni headpiece 
dan anting berwarna silver.  
b. Filosofi 
Mahacara merupakan bahasa Sansekerta yang mempunyai arti „bermurah 
hati‟. Seorang wanita dikatakan sebagai sosok yang mempunyai jiwa bijaksana 
dan tegas dalam menghadapi persoalan namun tidak mengesampingkan dengan 
perasaan. Ketika wanita yang mempunyai potensi tinggi dan berprestasi akan 
sesuatu namun tetap bermurah hati kepada orang yang berada di bawahnya.  
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Warna yang digunakan pada batik ini adalah warna-warna soft, 
diantaranya biru tua, biru muda dan putih. Warna biru mampu memberikan 
kesan kelembutan, ketenangan dan rasa keikhlasan. Warna putih memberikan 






















4. Busana Pengantin Wanita “Mahedara” 
  
   
    
Gambar 91. Karya Busana Pengantin Wanita “Mahedara” 




Mahedara merupakan karya keempat yang mengambil ide dasar bunga 
“Wijaya Kusuma”. Motif utama pada karya ini terdiri dari bentuk gelombang, di 
dalamnya terdapat motif bunga “Wijaya Kusuma”, kenanga dan motif pinggiran. 
Motif pendukung terdiri dari gringsing, blarak sahirit dan mata deruk. Isen-
isennya terdiri dari ceceg, sawut, gabah, ukel canthel dan sisik putih. Teknik 
pewarnaan yang digunakan pada batik ini adalah teknik tutup celup. 
Karya Mahedara memiliki tampilan yang lebih seksi dengan belahan pada 
rok bagian depan, menampilkan siluet busana L yang hampir sama dengan karya 
ketiga. Bagian pinggang dibuat dengan visual peplum yang memberi tampilan 
bergelombang yang fashionable.  
b. Filosofi 
Mahedara merupakan bahasa Sansekerta yang mempunyai arti „gunung‟ 
yang berarti tempat yang lebih tinggi dan mulia. Seorang wanita merupakan 
makhluk yang paling tinggi derajatnya di mata Allah SWT, karena seorang wanita 
diberkahi kesabaran, kecantikan dan hati yang luar biasa. Memiliki kedudukan 
paling tinggi dan berpengaruh yang besar dalam kehidupan sehari-hari dari 
generasi ke generasi. Fitrah seorang wanita memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam  mengandung, melahirkan, menyusui dan mengurus anak. 
Warna yang digunakan yakni warna biru memberikan kesan kelembutan, 
kepercayaan, kebijaksanaan, kecerdasan, kebenaran dan kesetiaan. Warna biru 
dapat dirasa manusia karena memberikan manfaat untuk pikiran dan tubuh 










     Gambar 92. Karya Busana Pengantin Wanita “Mahatma” 





Mahatma merupakan karya kelima dengan ide dasar bunga “Wijaya 
Kusuma” disaat mekar. Hal ini dimaksudkan seorang wanita dalam menggapai 
pencapaiannya yang tertinggi. Motif utama pada batik ini adalah bunga “Wijaya 
Kusuma” dan lung-lungan. Motif pendukung pada batik ini yakni remukan. Isen-
isennya terdiri dari ceceg, sawut, ukel canthel dan buntut bajing. Teknik yang 
digunakan pada batik ini adalah teknik tutup celup dengan menggunakan bahan 
pewarna naphtol dan indigosol. 
Karya kelima ini memiliki tampilan yang lebih mewah, menampilkan 
siluet busana L yang memiliki aksen drapery pada bagian dada ke belakang dan 
bagian rok yang berekor. Bagian belakang bentuk drapery dan lipatan 
dimunculkan pada busana. Bentuk busana dibuat dengan press body sehingga 
model yang mengenakan akan tampak lebih seksi. Bagian rok yang dibuat dengan 
dua kali pola sehingga memberi kesan glamour dengan tambahan peticoat sebagai 
pengembang. Aplikasi payet pada bagian depan yang mendominasi busana yang 
memberi kesan eksklusif pada busana. Karya busana pengantin wanita ini 
menggunakan hiasan kepala berupa mahkota dan anting sebagai pendukung 
busana agar terlihat mewah.  
b. Filosofi 
Mahatma memiliki arti „berjiwa besar‟. Seorang wanita diberikan hati dan 
kesabaran yang luar biasa untuk membuat hati orang lain menjadi tentram dan 
dapat mengayomi. Mengesampingkan kepentingan pribadinya untuk orang lain 
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dengan memberikan aspirasi dan dukungannya untuk membuat orang lain 
tersenyum. 
Warna yang digunakan pada batik ini diantaranya warna biru tua, biru 
muda dan putih. Warna putih pada remukan memberikan kesan kesucian, 
kebersihan dan ketentraman hati dalam keramaian. Warna biru pada latar batik 




















B. Kalkulasi Biaya 
Kalkulasi biaya produksi merupakan deskripsi tentang perhitungan biaya 
produksi dalam proses perwujudan karya Tugas Akhir. Adapun biaya produksi 
sebagai berikut: 
a. Karya Manda 
Tabel 07. Biaya karya Manda 
 
No Jenis Banyak  Harga Satuan   Jumlah (Rp)  
1 Kain Primissima  450 cm x 110 cm  Rp     21.500,00    Rp     96.750,00  
2 Pewarna Napthol 1 warna  -   Rp   131.000,00  
3 Pewarna Indigosol 1 warna  -   Rp   125.000,00 
4 Jasa Membatik 4 meter -   Rp   450.000,00  
5 Kain Jaguar 400 cm Rp     34.500,00 Rp   138.000,00 
6 Furing SPTI 800 cm Rp     13.000,00 Rp   104.000,00 
7 Tille Motif 200 cm Rp     75.000,00 Rp   150.000,00 
8 Tricot 450 cm Rp     13.000,00 Rp     58.500,00 
9 Retsleting 1 buah Rp       9.000,00 Rp       9.000,00 
10 Benang 3 buah Rp       2.000,00 Rp       6.000,00 
11 Kancing Ceplis 2 lusin Rp     10.000,00 Rp     20.000,00 
12 Tille Kulit 100 cm Rp     15.000,00 Rp     15.000,00 
13 Harnet 1 roll Rp     85.000,00 Rp     85.000,00 










  75 gram 
  25 gram 
- 
 
Rp     56.000,00 
Rp     56.000,00 
Rp     30.000,00 
Rp     25.000,00 
16 Jasa Memayet   Rp   340.000,00 
17 Ongkos Jahit   Rp   650.000,00 






b. Karya Mahugra 
Tabel 08. Biaya karya Mahugra 
 
No Jenis Banyak  Harga Satuan   Jumlah (Rp)  
1 Kain Primissima  100 cm x 110 cm  Rp     21.500,00    Rp     21.500,00  
2 Pewarna Napthol 1 warna  -   Rp   115.000,00  
3 Pewarna Indigosol 1 warna  -   Rp   125.000,00 
4 Jasa Membatik 1 meter     Rp   250.000,00  
5 Kain Jaguar 600 cm Rp     34.500,00 Rp   207.000,00 
6 Furing SPTI 700 cm Rp     13.000,00 Rp     91.000,00 
7 Tille Motif 200 cm Rp     75.000,00 Rp   150.000,00 
8 Tricot 100 cm Rp     13.000,00 Rp     13.000,00 
9 Retsleting 1 buah Rp       9.000,00 Rp       9.000,00 
10 Benang 3 buah Rp       2.000,00 Rp       6.000,00 
11 Tille Kulit 50 cm Rp     15.000,00 Rp       7.500,00 
12 Harnet 1 roll Rp     85.000,00 Rp     85.000,00 










  75 gram 
  25 gram 
- 
 
Rp     56.000,00 
Rp     56.000,00 
Rp     30.000,00 
Rp     25.000,00 
15 Jasa Memayet   Rp   340.000,00 
16 Ongkos Jahit   Rp   650.000,00 











c. Karya Mahacara 
Tabel 09. Biaya karya Mahacara 
 
No Jenis Banyak  Harga Satuan   Jumlah (Rp)  
1 Kain Primissima  300 cm x 110 cm  Rp     21.500,00    Rp     64.500,00  
2 Pewarna Napthol 1 warna  -   Rp   131.000,00  
3 Pewarna Indigosol 1 warna  -   Rp   120.000,00 
4 Jasa Membatik 3 meter -   Rp   450.000,00  
5 Kain Jaguar 450 cm Rp     34.500,00 Rp   155.250,00 
6 Furing SPTI 550 cm Rp     13.000,00 Rp     71.500,00 
7 Tille Motif 200 cm Rp     75.000,00 Rp   150.000,00 
8 Tricot 300 cm Rp     13.000,00 Rp     39.000,00 
9 Retsleting 1 buah Rp       9.000,00 Rp       9.000,00 
10 Benang 3 buah Rp       2.000,00 Rp       6.000,00 
11 Kancing Ceplis 1 lusin Rp     10.000,00 Rp     10.000,00 
12 Tille Kulit 50 cm Rp     15.000,00 Rp       7.500,00 
13 Harnet 1 roll Rp     85.000,00 Rp     85.000,00 










  75 gram 
  25 gram 
- 
 
Rp     84.000,00 
Rp     56.000,00 
Rp     30.000,00 
Rp     25.000,00 
16 Jasa Memayet   Rp   380.000,00 
17 Ongkos Jahit   Rp   670.000,00 











d. Karya Mahedara 
Tabel 10. Biaya karya Mahedara 
 
No Jenis Banyak  Harga Satuan   Jumlah (Rp)  
1 Kain Primissima  150 cm x 110 cm  Rp     21.500,00    Rp     32.250,00  
2 Pewarna Napthol 1 warna  -   Rp   100.000,00  
3 Pewarna Indigosol 1 warna  -   Rp   115.000,00 
4 Jasa Membatik 1 meter     Rp   350.000,00  
5 Kain Jaguar 450 cm Rp     34.500,00 Rp   155.250,00 
6 Furing SPTI 600 cm Rp     13.000,00 Rp     78.000,00 
7 Tille Motif 200 cm Rp     75.000,00 Rp   150.000,00 
8 Tricot 100 cm Rp     13.000,00 Rp     13.000,00 
9 Retsleting 1 buah Rp       9.000,00 Rp       9.000,00 
10 Benang 3 buah Rp       2.000,00 Rp       6.000,00 
11 Tille Kulit 50 cm Rp     15.000,00 Rp       7.500,00 
12 Harnet 1 roll Rp     85.000,00 Rp     85.000,00 











  25 gram 
- 
 
Rp     56.000,00 
Rp     56.000,00 
Rp     67.500,00 
Rp     25.000,00 
15 Jasa Memayet   Rp   310.000,00 
16 Ongkos Jahit   Rp   670.000,00 











e. Karya Mahatma 
Tabel 11. Biaya karya Mahatma 
 
No Jenis Banyak  Harga Satuan   Jumlah (Rp)  
1 Kain Primissima  450 cm x 110 cm  Rp     21.500,00    Rp     96.750,00  
2 Pewarna Napthol 1 warna  -   Rp   135.000,00  
3 Pewarna Indigosol 1 warna  -   Rp   145.000,00 
4 Jasa Membatik 1 meter -   Rp   460.000,00  
5 Kain Jaguar 700 cm Rp     34.500,00 Rp   241.000,00 
6 Furing SPTI 11,5 meter Rp     13.000,00 Rp   149.500,00 
7 Tille Motif 200 cm Rp     85.000,00 Rp   170.000,00 
8 Tricot 450 cm Rp     13.000,00 Rp     58.500,00 
9 Retsleting 1 buah Rp       9.000,00 Rp       9.000,00 
10 Benang 3 buah Rp       2.000,00 Rp       6.000,00 
11 Tille Kulit 100 cm Rp     15.000,00 Rp     15.000,00 
12 Harnet 1 roll Rp     85.000,00 Rp     85.000,00 














Rp   112.000,00 
Rp     84.000,00 
Rp     30.000,00 
Rp   100.000,00 
15 Jasa Memayet   Rp   540.000,00 
16 Ongkos Jahit   Rp   850.000,00 











f. Biaya Keseluruhan 
Tabel 12. Biaya keseluruhan karya biaya pokok 
Keterangan  Jumlah  
Karya 1 Manda Rp   2.564.250,00 
Karya 2 Mahugra Rp   2.256.000,00 
Karya 3 Mahacara Rp   2.562.750,00 
Karya 4 Mahedara Rp   2.304.500,00 
Karya 5 Mahatma Rp   3.305.750,00 
JUMLAH TOTAL Rp 12.993.250,00 
 
g. Harga Jual 
Harga jual dengan keuntungan 25 % dari biaya produksi. 
 
Tabel 13. Harga jual karya busana pengantin 
Keterangan  Harga Produksi + Keuntungan Harga Jual 
Karya 1 Manda Rp 2.564.250,00 + Rp 641.063,00 Rp 3.205.313,00 
Karya 2 Mahugra Rp 2.256.000,00 + Rp 564.000,00 Rp 2.820.000,00 
Karya 3 Mahacara Rp 2.562.750,00 + Rp 640.688,00 Rp 3.203.438,00 
Karya 4 Mahedara Rp 2.304.500,00 + Rp 576.125,00 Rp 2.880.625,00 
Karya 5 Mahatma Rp 3.305.750,00 + Rp 826.438,00 Rp 4.132.188,00 












                    PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penciptaan karya Tugas Akhir ini mengambil sumber ide bunga “Wijaya 
Kusuma”, diwujudkan menjadi busana pengantin wanita. Proses penciptaan karya 
melalui beberapa tahap, yakni tahap eksplorasi, pra-desain, desain dan 
perwujudan karya. Tahap eksplorasi dilakukan dengan melakukan pendekatan, 
diantaranya studi pustaka, studi lapangan dan studi laboratorium. Tahap 
perancangan mencakup pembuatan desain alternatif dan desain terpilih. Tahap 
perwujudan yakni proses memvisualisasikan desain ke dalam karya nyata.  
Pendekatan dalam penciptaan karya Tugas Akhir adalah pendekatan 
estetika yang menjabarkan aspek-aspek dalam penciptaan karya seni, yakni dari 
aspek ekstrinsik dan intrinsik. Hal ini menghasilkan beberapa data untuk diolah 
dan dianalisis sehingga muncul pokok-pokok permasalahan untuk dipecahkan. 
Kesimpulan dari beberapa inti permasalahan tersebut diberi judul “Busana 
Pengantin Wanita dengan Motif Bunga Wijaya Kusuma”. 
Nilai-nilai filosofi yang terkandung dalam bunga “Wijaya Kusuma” 
tersebut merupakan salah satu penggambaran karakter manusia khususnya 
seorang wanita dalam berkehidupan. Seorang wanita yang merupakan subjek 
utama yang menjadi teladan untuk dirinya dan keturunannya di masa depan. Hal 
tersebut merupakan salah satu cara penyampaian melalui sebuah karya  nyata.  
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Penciptaan karya Tugas Akhir ini mengutamakan pada aspek visual, aspek 
spesifikasi dan aspek filosofi yang menjelaskan tentang kehidupan sehari-hari 
khususnya seorang wanita. Aspek visual yang menjelaskan tentang komposisi 
pola dan komposisi warna. Aspek spesifikasi berisi tentang medium penciptaan 
yang meliputi alat, bahan dan teknik dalam proses perwujudan karya. Aspek 
filosofi dijelaskan tentang nilai luhur yang digunakan sebagai pijakan seorang 
manusia khususnya kaum wanita dalam meniti hidup. Hal ini dituangkan dalam 
bentuk motif batik, busana pengantin wanita, warna busana dan judul karya. 
Konsep di atas diangkat dengan menghadirkan motif-motif batik dengan 
warna biru. Batik yang dibuat diterapkan pada busana pengantin wanita, karena 
pada jamannya kain batik hanya digunakan para abdi dalem di Keraton. Seiring 
berkembangnya jaman, kain batik mulai digunakan dalam berbagai kesempatan 
seperti pada busana pengantin wanita. Hal ini yang menjadikan alasan dalam 
proses perwujudan karya busana pengantin wanita sehingga dapat meningkatkan 












Saran sebagai pijakan dalam penciptaan selanjutnya yang berkaitan 
dengan penciptaan karya Tugas Akhir dengan konsep bunga “Wijaya Kusuma” 
adalah sebagai berikut: 
1. Proses perwujudan karya dilakukan dengan ketelitian dan perhatian 
yang tinggi. Hal ini agar hasil akhir karya yang dibuat sesuai dengan 
yang diharapkan. 
2. Proses penciptaan sebuah karya seni membutuhkan perenungan dan 
pengumpulan informasi yang panjang guna mematangkan konsep karya. 
Sehingga karya yang dibuat dapat maksimal dengan nilai estetika yang 
tinggi. 
3. Penciptaan karya seni juga perlu memikirkan nilai filosofi di dalamnya, 
sehingga penikmat dan pengamat  tidak hanya berhenti pada wujud fisik 
karya, namun juga belajar dari nilai luhur yang dituangkan seniman 
secara implisit di dalam karya. 
4. Bagi mahasiswa seni rupa khususnya mahasiswa batik Institut Seni 
Indonesia Surakata diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru yang 
kreatif sehingga dapat melestarikan dan mengangkat identitas bangsa 
dan negara. 
5. Bagi masyarakat dengan adanya karya Tugas Akhir ini diharapkan untuk 
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Banji : Pola dalam batik tradisional yang terdapat dalam berbagai bentuk  
sederhana berupa tanpa (+) atau semacam kuas “swastika”. 
Buketan : Ragam hias batik pesisiran. 
C 
Cacah Gori : Isian motif batik yang membentuk belah ketupat dalam  ukuran   
yang kecil-kecil. 
Canting : Alat yang digunakan untuk menoreh malam dalam teknik batik  
tulis. 
Casual : Busana yang tergolong dalam busana santai. 
Ceceg : Isian  motif batik yang berbentuk titik kecil. 
Ceplok : Kelompok motif batik geometris yang  memiliki bentuk dasar  
persegi dan belah ketupat dengan dibagian tengah muncul ragam 
hias. 
D 
Dingklik :Tempat duduk dari kayu atau plastik dengan ukuran pendek dan  
kecil. 
Dressfoam : Alat untuk mengepas busana yang berbentuk patung. 
E   
Eksplorasi : Penjelajahan lapangan untuk memperoleh data-data dan informasi  
sebanyak-banyaknya. 
Etimologi : Cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal-usul kata serta  




Ganggong : Pola batik yang menyerupai ceplok, bentuknya mirip seperti  
bunga sehingga ada kalanya dibuat untaian atau dironce. 
Gawangan : Alat yang digunakan untuk menyampirkan kain pada saat hendak  
dibatik. 
Glamour : Sesuatu yang mempunyai nilai lebih dan mewah. 
Geometri : Bersangkut-paut atau berhubungan dengan geometri. 
I 
Isen-isen : Isian motif batik. 
Implisit : Sesuatu hal yang samar-samar, diterangkan tidak begitu jelas. 
K 
Klowong : Garis atau outline pada batik. 
L 
Lereng : Motif dengan bentuk fisik diagonal. 
Longdress : Busana yang panjangnya mencapai mata kaki. 
M 
Menjelujur : Jahitan sejajar yang memiliki jarak sekitar 1 cm. 
Mermaid : Siluet busana yang mempunyai ekor panjang dari garis lutut. 
Meru  : Gunungan. 
Medel   : Memberi warna biru tua pada kain batikan. 
Mbironi : Menutup motif yang telah diwarna dalam bidang yang kecil.  
N 
Nemboki : Menutup kain yang tidak dikehendaki diwarna dalam bidang yang  
luas. 
Ngelir : Pekerjaan memberi warna pada kain dalam proses membatik. 
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Ngetel  : Pengolahan awal pada kain mori sebelum dibatik. 
Nggirahi : Membilas kain. 
Nglorod : Merebus kain yang telah dibatik untuk menghilangkan malamnya. 
Nglowongi : Pekerjaan membuat garis ragam hias pada proses pembatikan. 
Non geometri : Tidak termasuk ke dalam bentuk-bentuk geometri. 
Nyamplung : Wadah untuk menampung malam pada canting. 
Nyorek  : Tahap memindah pola batik ke kain. 
P 
Payetan : Aplikasi busana yang dipasang dengan bantuan tangan manusia. 
Pressing  : Penyelesaian pada busana setelah proses menjahit. 
Peticoat : Alat berbentuk melingkar berfungsi untuk pengembang busana. 
S 
Sawut  : Isian motif batik yang berbentuk garis-garis. 
Semen  : Motif yang berisi ranting, daun dan bunga pada batik. 
Silout bustle : Garis busana pada bagian depan, membelah dari tengah ketiak  
sampai garis kupnat. 
Soga tegeran : Pewarna alami dari kayu tegeran yang menghasilkan warna  
kuning. 
T 
Tangering : Lapisan pada busana untuk mempertebal busana. 
Tutup celup : Teknik dalam membatik yakni dengan malam sebagai perintang   
warnanya. 
Trains  : Alat tenun pengikat benang. 





Udan Liris : Motif batik yang berbentuk diagonal terinspirasi dari hujan. 
















































Gambar 93.  Karya Tugas Akhir Busana Pengantin Wanita di Hartono Mall Solo Baru 
(Foto: Allen, 12 Desember 2019) 
 
 
Gambar 94. Acara pembuka dengan diadakannya presscon dari lima designer prodi 
Desain Mode Batik Institut Seni Indonesia Surakarta. 
(Foto: Allen, 12 Desember 2019) 
 
 
Gambar 95. Keluarga tercinta yang memberikan dukungan penuh pada Tugas Akhir saya. 
(Foto: Allen, 12 Desember 2019) 
 
 
Gambar 96. Tim sukses serta dosen yang memberikan dukungan dalam acara pagelaran 
Tugas Akhir. 
(Foto: Allen, 12 Desember 2019) 
 
 
Gambar 97. Kesibukan dibalik backstage. 
(Foto: Allen, 12 Desember 2019) 
 
 
